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ABSTRAK 

MUHAMMAD RAFLY ADRYAN PRADANA. 2023. Skripsi. Pengaruh 

Motivasi Da|n Budaya Ke|rja Te|rhadap Pencapaia|n Target Unit Se|rvice Pada 

Karyawa|n PT. Bosowa Be|rlia|n Motor Makassar. (Dibimbing Oleh Dr.Muhlis 

Rusla|n,SE.,M.Si da|n Dr.Hj.He|rminawaty Abubakar, SE.,MM). 

 

Penelitia|n ini be|rtujua|n untuk mengkaji da|n menga|nalisis pengaruh 

motivasi da|n budaya ke|rja te|rhadap pencapaia|n target unit se|rvice pada karyawa|n 

PT. Bosowa Be|rlia|n Motor Makassar. Penelitia|n ini menggunaka|n penelitia|n 

kua|ntitatif denga|n metode survey. Pengumpula|n data be |rupa pengisia|n kuesione|r 

kepada 50 responden.  

Hasil penelitia|n ini menunjukka |n bahwa motivasi da |n budaya ke|rja secara 

simulta|n be|rpengaruh positif da |n signifika|n denga|n koefisien dete|rminasi sebesar 

36,9% te|rhadap pencapaia |n target pada karyawa |n PT. Bosowa Be|rlia|n Motor 

Makassar.  

 

Kata Kunci : motivasi, budaya ke |rja, pencapaia|n target 
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THE INFLUENCE OF MOTIVATION AND WORK CULTURE ON THE 

ACHIEVEMENT OF SERVICE UNIT TARGETS FOR PT. BOSOWA 

BERLIAN MOTOR MAKASSAR 

By : 

MUHAMMAD RAFLY ADRYAN PRADANA 

Ma|nagement Study Program, Faculty of Economics a|nd Business  

Bosowa Unive|rsity 

 

ABSTRACT 

MUHAMMAD RAFLY ADRYAN PRADANA. 2023. Thesis. The influence of 

motivation a|nd work culture on the achievement of se|rvice unit targets for PT. 

Bosowa Diamond Motor Makassar. (Supe|rvised by Dr.Muhlis Rusla|n, SE., M.Si 

a|nd Dr.Hj.He|rminawaty Abubakar, SE., MM). 

This study aims to examine a|nd a|nalyze the influence of motivation a|nd 

work culture on achieving se|rvice unit targets for PT. Bosowa Diamond Motor 

Makassar. This study used qua|ntitative research with survey method. Data 

collection was in the form of filling out questionnaires to 50 respondents. 

 The results of this study show that motivation a|nd work culture simulta|neously 

have a positive a|nd significa|nt effect with a coefficient of dete|rmination of 36,9% 

on achieving targets in PT employees. Bosowa Diamond Motor Makassar.  

 

Keywords: motivation, work culture, target achievement 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belaka |ng 

Pe|rkemba|nga|n dunia bisnis ya|ng semakin meningkat mendorong 

semakin tinggi pula tingkat pe |rsainga|n dalam bida|ng usaha, tidak te|rkecuali 

dalam sektor jasa. Seiring denga|n pe|rkemba |nga|n te|rsebut, masalah ya|ng 

dialami pe|rusahaa |n semakin kompleks karena pe |rusahaa|n aka |n menghadapi 

lebih ba|nyak pesaing, namun pe|rusahaa|n dituntut untuk dapat mencapai 

penjuala|n produk sesuai denga |n target ya|ng diharapka|n melalui peningkata|n 

kualitas pelaya|na|n sumbe|r daya ma|nusia (SDM). SDM ya|ng maksimal 

te|rhadap konsumen sa |ngat dipe|rluka|n dalam menjaga da|n meningkatka|n 

kualitas pe|rusahaa|n. Mengingat pentingnya sumbe|r daya ma|nusia ya|ng 

mencakup pe |ra|n, pengelolaa |n, se|rta pendayagunaa|n karyawa|n dipe|rluka|n 

untuk memacu sema|ngat ke |rja karyawa|n, pe|rusahaa|n harus memenuhi 

bebe|rapa krite |ria melalui pene|rapa|n konsep da |n teknik ma|najemen sumbe|r 

daya ma|nusia ya |ng tepat, salah satunya melalui motivasi da |n budaya ke|rja. 

Motivasi ke|rja me |rupaka|n hal ya|ng menimbulka|n sema|ngat atau 

doronga|n bagi seseora|ng untuk beke|rja (Ma|nulla |ng 2008:166). Dalam ra|ngka 

mencapai tujua |n orga|nisasi maka kemampua|n karyawa|n adalah hal penting 

untuk dipe|rhatika|n, karena aka|n menjadi masalah jika seora|ng karyawa|n 

sebenarnya memiliki kemampua|n baik tetapi ia tidak memiliki motivasi untuk 

menggunaka|n kemampua|nnya itu untuk memba|ntu orga|nisasi mencapai 

tujua|n (Maria, 2010). Apabila karyawa|n memiliki motivasi dalam beke|rja, 
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maka sema|ngat ke|rja karyawa|n juga aka|n meningkat. Meningkatnya sema|ngat 

ke|rja diyakini aka|n membuat karyawa|n te|rsebut semakin produktif dalam 

beke|rja. Jika karyawa |n dalam pe|rusahaa|n mampu beke |rja secara maksimal, 

maka pe|rusahaa|n atau orga|nisasi te|rsebut aka|n mampu mencapai tujua|n. 

Motivasi ya |ng ada dalam diri seseora|ng diawali dari ada |nya keingina|n, 

kebutuha|n, se |rta doronga|n dari dalam diri untuk be|rtindak demi memenuhi 

kebutuha|n atau tujua|nnya itu (Sa|ndy & Faozen, 2017). Motivasi individu 

dapat dipengaruhi oleh ada|nya pembe|ria|n penghargaa|n kepada karyawa|n 

(Fajar, 2018). Adapun indicator motivasi yaitu prestasi ke|rja, keahlia|n,da|n 

kemampua|n dalam menyelesaika|n tugas (Triya|nto& Sudarwati, 2014). 

Budaya ke|rja adalah kebiasaa|n ya|ng dilakuka|n be |rula |ng ula|ng oleh 

karyawa|n dalam suatu orga |nisasi, pela|nggara|n te|rhadap kebiasaa|n ini 

mema|ng tidak ada sa|nksi tegas, namun dari pelaku orga|nisasi secara moral 

telah menyepakati bahwa kebiasaa|n te|rsebut me|rupaka|n kebiasaa|n ya|ng harus 

ditaati dalam ra |ngka pelaksa |naa|n peke|rjaa|n untuk mencapai tujua|n (Nawawi, 

2003). Be|rkaita |n denga |n hal te |rsebut budaya dalam orga|nisasi memiliki pe|ra|n 

untuk mengendalika|n da|n mempe|rbaiki kine|rja karyawa|n. Budaya orga|nisasi 

ya|ng kuat mendukung tujua|n-tujua|n pe|rusahaa |n, sebaliknya ya |ng lemah atau 

negatif menghambat atau be |rtenta|nga|n denga|n tujua |n-tujua |n pe|rusahaa|n, 

dalam suatu pe|rusahaa|n ya|ng budaya orga|nisasinya kuat, nilai-nilai be|rsama 

dipahami secara mendalam, dia|nut da|n dipe|rjua |ngka|n oleh sebagia|n besar 

para a|nggota orga |nisasi (karyawa|n pe|rusahaa |n), menurut Deal & Kennedy, 

Minne|r, da|n Robbins (Edy, 2010:34) menyataka |n bahwa budaya ya |ng kuat 
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da|n positif sa |ngat be |rpengaruh te|rhadap pe |rilaku da|n efektivitas kine|rja 

pe|rusahaa|n. Seda|ngka |n menurut (Agustin, 2008) tujua |n pene |rapa|n budaya 

orga|nisasi adalah agar seluruh individu dalam pe|rusahaa|n atau orga|nisasi 

mematuhi da|n be|rpedoma|n pada system nilai keyakina |n da |n norma-norma 

ya|ng be|rlaku dalam pe|rusahaa|n atau orga|nisasi te|rsebut. Denga|n demikia|n 

budaya orga|nisasi baik secara la|ngsung maupun tidak la|ngsung aka|n 

be|rpengaruh te |rhadap kine|rja karyawa|n. 

Target me|rupaka|n sasara|n dari pe|rnyataa |n spesifik mengenai suatu 

kegiata|n atau hasil ya|ng dapat diukur, dinilai, da|n direnca|naka|n cara 

pencapaia|nnya (Agus Dharma, 2001:32). PT. Bosowa Be|rlia|n Motor 

Makassar mene|rapka|n sistem ya|ng be|rorientasi pada target, sehingga 

karyawa|n dituntut untuk mencapai penjuala |n sesuai denga |n target guna 

memena|ngka|n pasar. Be |rdasarka|n kondisi te|rsebut mendorong PT. Bosowa 

Be|rlia|n Motor Makassar melakuka|n pembenaha|n untuk mempe|rbaiki segala 

kekura|nga|n, baik dari sumbe |r daya ma|nusia, teknologi, da|n pelaya|na|nnya. 

Kebe|rhasila|n dalam melaksa |naka|n tugas pokok da|n fungsi di PT. Bosowa 

Be|rlia|n Motor Makassar aka|n sa|ngat te |rga|ntung dari kine|rja para 

karyawa|nnya, denga|n kine|rja karyawa|n ya|ng meningkat da|n semakin baik. 

Pe|rsainga|n dalam bisnis di bida|ng otomotif da|n pemasara|n mobil semakin 

ketat, membuat pe |rusahaa|n dituntut untuk dapat memba |ngun suatu kebijaka|n 

untuk mengemba|ngka|n da|n mempe|rtaha|nka|n kine|rja karyawa |n supaya tetap 

optimal salah satunya melalui Budaya Ke|rja da|n Motivasi. 
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 Budaya orga|nisasi da|n motivasi ke|rja karyawa|n aka|n sa|ngat 

mempengaruhi kine |rja karyawa|n. Pe|rusahaa|n tidak dapat be |rjala|n denga|n 

baik bila pengelolaa|n karyawa|n dalam budaya orga|nisasi da|n motivasi 

karyawa|n tidak dikelola denga|n sebaik-baiknya. Uraia|n Peke|rjaa|n (job 

description) ya |ng tidak seimba |ng di setiap karyawa |n ya|ng membuat motivasi 

karyawa|n menurun. Karyawa|n ya|ng be|rkompeten denga |n kine|rja ya|ng baik 

sa|ngat dipe|rluka |n bagi suatu orga|nisasi untuk mencapai tujua |n maupun target 

ya|ng telah ditetapka|n oleh pe |rusahaa|n. Denga|n demikia |n kine|rja dijadika|n 

sebagai tolak ukur didalam melihat kemampua |n seseora|ng dalam melakuka|n 

peke|rjaa|nya. 

Begitu juga ya |ng dialami Karyawa|n PT. Bosowa Be|rlia|n Motor 

Makassar ya|ng me|rupaka|n pe|rusahaa|n ya|ng be |rge|rak di bida|ng otomotif 

te|rmasuk dalam jasa se|rvice otomotif, yaitu jasa se|rvice mobil khususnya 

me|rek Mitsubishi ya |ng di kenal ya|ng telah be |rdiri sejak tahun 1980 hingga 

sekara|ng te|rletak di Jala|n Urip Sumoharjo No.266, Kecamata |n Pa|nakukka|ng, 

Kota Makassar, Sulawesi Selata|n. Da|n juga te |rdapat pe|rmasalaha|n dalam 

pe|rusahaa|n te |rsebut ya|ng disebabka|n oleh masih rendah da|n kura|ngnya 

pene|rapa|n motivasi se|rta budaya ke|rja karyawa |n dalam beke|rja. Adapun 

be|rbagai fenomena da|n pe|rmasalaha|n pada PT. Bosowa Be|rlia|n Motor 

Makassar a|ntara lain, sebagia|n besar dari para karyawa|n belum mampu 

menyelesaika|n semua tugas sesuai target ya|ng telah ditentuka|n oleh 

pe|rusahaa|n.  
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TABEL 1.1 

JUMLAH PENCAPAIAN TARGET DAN REALISASI UNIT SERVICE PT. 

BOSOWA BERLIAN MOTOR MAKASSAR 

Tahun Target Realisasi 

2019 4.700 unit 5.000 unit 

2020 5.200 unit 3.800 unit 

2021 3.100 unit 2.900 unit 

Sumbe|r : PT Bosowa Be|rlia|n Motor,  2022 

 

Masalah lainnya adalah ba|nyak karyawa|n ya |ng se|ring te|rlambat 

masuk ke|rja da |n juga te|rlambat kembali setelah jam istirahat selesai. Selain 

itu, karyawa|n kura|ng inisiatif dalam beke|rja. Jika ada kendala dalam 

peke|rjaa|n me |reka, karyawa|n ha|nya menunggu solusi dari atasa|n ta|npa 

be|rusaha proaktif da|n memba |ntu mencari pemecaha|n masalah. Be|rdasarka|n 

uraia|n latar belaka |ng di atas maka penulis aka|n melakuka |n penelitia|n denga|n 

judul penelitia |n “Pengaruh Motivasi Da|n Budaya Ke|rja Te|rhadap 

Pencapaia|n Target Unit Se|rvice Pada Karyawa|n PT. Bosowa Be|rlia|n 

Makassar” 

B. Rumusa |n Masalah 

Be|rdasarka |n latar belaka|ng ya|ng telah diuraika |n maka ya|ng menjadi 

rumusa|n masalah dalam penelitia|n ini yaitu : 

1. Apakah motivasi be |rpengaruh signifika|n te |rhadap pencapaia|n target unit 

se|rvice pada karyawa|n PT. Bosowa Be|rlia|n Motor Makassar? 
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2. Apakah budaya ke|rja be|rpengaruh signifika|n te|rhadap pencapaia|n target 

unit se|rvice pada karyawa|n PT. Bosowa Be |rlia|n Motor Makassar? 

3. Apakah motivasi da|n budaya ke|rja secara signifika|n da|n simulta|n 

be|rpengaruh te|rhadap pencapaia|n target unit se|rvice pada karyawa|n PT. 

Bosowa Be |rlia |n Makassar? 

C. Tujua|n Penelitia|n 

Adapun tujua|n penelitia|n ini adalah sebagai be|rikut : 

1. Untuk mengetahui da|n menga|nalisis pengaruh motivasi te|rhadap 

pencapaia|n target unit se|rvice pada karyawa|n PT. Bosowa Be|rlia|n Motor 

Makassar. 

2. Untuk mengetahui da|n menga|nalisis pengaruh budaya ke|rja te|rhadap 

pencapaia|n target unit se|rvice pada karyawa|n PT. Bosowa Be|rlia|n Motor 

Makassar. 

3. Untuk mengetahui da |n menga|nalisis variabel ya|ng paling domina|n 

be|rpengaruh te|rhadap pencapaia|n target unit se|rvice pada karyawa|n PT. 

Bosowa Be |rlia |n Motor Makassar. 

D. Ma|nfaat Penelitia|n 

Hasil penelitia |n ini diharapka|n membe|rika|n sebagai be|rikut : 

1. Bagi PT. Bosowa Be|rlia|n Motor Makassar. 

Hasil penelitia|n ini diharapka|n menjadi masuka|n ya |ng be |rma|nfaat bagi 

pe|rusahaa|n te|rkhususnya bagi karyawa|n dalam hal melakuka|n peke|rjaa|n. 

2. Bagi Unive |rsitas Bosowa 
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Hasil penelitia|n ini diharapka|n dapat menambah wawasa|n da|n 

pengetahua |n bagi mahasiswa Unive|rsitas Bosowa Makassar da|n dapat 

digunaka|n sebagai baha|n refe|rensi bagi peneliti dalam bida |ng ya |ng sama 

maupun pihak-pihak ya|ng membutuhka|n. 

3. Bagi Peneliti 

Hasil penelitia|n ini diharapka|n dapat menjadi pengetahua|n baru da|n 

menambah wawasa |n dalam hal motivasi da|n budaya se|rta pengaruhnya te|rhadap 

pencapaia|n target karyawa|n. 

E. Lingkup Penelitia|n 

Be|rdasarka|n latar belaka|ng diatas maka penulis membatasi masalah dalam 

penelitia|n ini sesuai denga|n judul ya|ng telah diajuka|n, penelitia |n ini be|rkaita|n 

denga|n pengaruh motivasi da|n budaya ke|rja te|rhadap pencapaia|n target 

karyawa|n pada PT. Bosowa Be|rlia|n Motor Makassar. Penelitia|n ini 

dilaksa|naka|n di Kota Makassar Provinsi Sulawesi Selata|n. 

F. Sistematika Pembahasa |n 

Garis besar pembahasa|n tiap-tiap bab dapat diuraika |n sebagai be |rikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

 Pada bab ini menjelaska|n tenta|ng latar belaka|ng masalah penelitia|n ini 

da|n alasa|n mengapa penelitia|n ini penting dilakuka|n. Rumusa|n masalah 

tenta|ng pe|rmasalaha|n ya |ng aka|n diteliti. Tujua|n penelitia|n tenta|ng hal ya|ng 

aka|n didapatka |n dalam melakuka|n penelitia|n ini. Ma|nfaat penelitia|n baik bagi 

peneliti, pe|rusahaa |n da|n bagi kampus. Sela|njutnya lingkup penelitia|n tenta|ng 
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batasa|n pembahasa|n ya|ng dia|ngkat pada penelitia|n da |n sistematika 

pembahasa|n ya|ng menjelaska|n mengenai uraia|n singkat dari setiap bab. 

 

BAB II KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

 Pada bab ini aka|n dibahas te|rkait teori penunja|ng ya |ng releva|n ya|ng 

be|rhubunga|n denga|n penelitia |n dari be|rbagai sumbe|r refe|rensi dalam ra|ngka 

penyusuna|n ke |ra|ngka teori da |n konseptual penelitia|n. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 Pada bab ini aka|n diuraika|n tenta|ng informasi penelitia|n da|n la|ngkah-

la|ngkah ya|ng aka|n dilakuka |n pada penelitia|n, dia|ntara|nya jenis penelitia|n, 

lokasi da|n waktu penelitia |n, variabel penelitia|n, jenis da|n sumbe|r data 

penelitia|n, teknik pengumpula |n data, teknik a|nalisa data, definisi ope|rasional 

da|n jadwal penelitia|n. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 Pada bab ini aka |n diuraika |n mengenai gambara|n umum pe |rusahaa|n ya|ng 

menjelaska|n kondisi wilayah penelitia|n da|n be|risika|n pembahasa|n dari 

be|rbagai hasil pengumpula|n data da|n a|nalisis mengenai hasil te |rsebut. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  

 Pada bab ini aka|n menjelaska|n mengenai temua|n penelitia|n be|rupa 

kesimpula|n dari keseluruha |n pembahasa|n da|n sara |n rekomendasi dari hasil 

kesimpula|n te|rsebut. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

A. Kajia|n Teori 

a. Ma|najemen Sumbe|r Daya Ma|nusia 

1. Penge|rtia|n Ma|najemen Sumbe|r Daya Ma|nusia 

Ma|najemen sumbe|r daya ma|nusia me|rupaka|n mengemba|ngka|n 

pegawai dalam ra|ngka mencapai tujua|n da|n sasara |n individu maupun 

insta|nsi. Sumbe|r daya ma|nusia di dalam suatu insta |nsi pe|rlu dikelola 

secara baik agar te |rwujud. Sumbe|r daya ma|nusia di dalam suatu 

insta|nsi pe|rlu dikelola secara baik agar te|rwujud keseimba|nga|n a|ntara 

kepuasa|n pegawai da |n kebutuha|n insta |nsi keseimba|nga|n a|ntara 

kepuasa|n pegawai da|n kebutuha|n insta|nsi. 

Menurut Sutrisno (2009) ma|najemen sumbe |r daya ma|nusia 

mempunyai definisi sebagai suatu pe |renca|naa|n, pengorga|nisasia|n, 

pengaraha|n, da|n  pengawasa|n atas pengadaa |n, pengemba|nga|n, 

kompensasi, pengintegrasia|n,  pemeliharaa|n, da |n pemutusa|n hubunga|n 

ke|rja denga|n maksud untuk mencapai tujua|n  orga|nisasi pe|rusahaa|n 

secara te |rpadu. Menurut Abubakar da|n Nur (2022) mengataka|n bahwa 

Ma|najemen Sumbe |r Daya Ma|nusia (MSDM) pada hakikatnya 

me|rupaka|n aset utama da|n baga|n integral dari suatu orga|nisasi 

maupun pe|rusahaa|n MSDM. Ya|ng strategis mema |nda|ng bahwa 

karyawa|n pada semua bida|ng peke|rjaa|n da|n tingkat apapun adalah 

baik secara struktural maupun fungsional. Karyawa|n me |rupaka|n salah 
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satu faktor produksi, oleh karena itu harus dima|nfaatka|n secara 

maksimal da|n produktif. Tujua|n suatu pe|rusahaa|n tidak aka|n dapat 

te|rwujud ta|npa pe|ra|n aktif karyawa|n meskipun alat-alat ya|ng dimiliki 

pe|rusahaa|n begitu ca|nggih da|n lengkap. Menurut Rusla|n da|n Jafar 

(2021) menyataka|n bahwa SDM memiliki pe |ra|n ya|ng sa|ngat penting 

dalam suatu pe|rusahaa|n karena be|rpe|ra|n sebagai pe|renca|na, 

pelaksa |na, da |n pengendali dalam suatu pe|rusahaa|n. Suatu pe|rusahaa|n 

dapat be|rjala|n apabila kebutuha|n sumbe|r daya ma|nusia dalam suatu 

pe|rusahaa|n dapat te|rpenuhi. Oleh karena itu sumbe|r daya ma|nusia 

dalam suatu pe|rusahaa|n harus te|rpenuhi. Suatu pe|rusahaa|n juga harus 

memiliki pegawai ya|ng be|rkualitas, da|n memiliki skill ya|ng mumpuni 

agar tujua|n suatu pe|rusahaa|n dapat te |rcapai secara maksimal. Ada 

bebe|rapa cara ya|ng mampu memengaruhi peningkata|n kine|rja 

karyawa|n yaitu denga |n melalui pengemba|nga|n karir, pe|renca|naa|n 

karir, pelatiha|n da|n pendidika|n, se|rta sara|na da|n prasara |na. 

2. Metode Pendekata |n MSDM 

Malayu S.P. Hasibua|n (2006 : 16) mengemukaka|n bahwa 

dalam mempelajari MSDM ada tiga pendekata|n ya|ng dapat dilakuka|n, 

yaitu : 

1. Pendekata|n Meka|nis 

Meka|nisasi me |rupaka|n proses pengga |ntia|n pe|ra|na|n tenaga 

ke|rja ma|nusia denga|n mesin untuk menjala|nka|n peke|rjaa|n. 

Pendekata|n meka|nis ini menitikbe |ratka|n a|nalisisnya kepada 
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spesialisasi, efektivitas, sta|ndardisasi, da|n mempe|rlakuka|n 

karyawa|n sama halnya denga|n mesin. Keuntunga|n spesialisasi ini, 

peke|rja semakin te|rampil da|n efektivitas semakin besar. 

Kelemaha|nnya, peke|rjaa|n membosa|nka |n karyawa |n, mematika|n 

kreativitas, da|n keba|nggaa|n karyawa|n atas peke |rjaa|nnya aka|n 

semakin be|rkura|ng. 

Sta|ndardisasi dite|rapka|n cukup mendalam sehingga te|rjadi 

pemindaha|n peke|rjaa|n dari ma|nusia kepada mesin a|ntar komponen 

ya|ng satu denga |n komponen ya|ng lainnya dapat saling 

dipe|rtukarka |n se |rta spesialisasi mesin-mesin, pe|ralata|n, tata letak, 

da|n pabrik padahal karyawa|n itu mempunyai pikira|n, pe|rasaa|n, 

cita-cita, harga diri, da|n sebagainya. 

2. Pendekata|n Pate|rnalis 

Pada pendekata|n pate|rnalis, ma|naje|r dalam mengarahka|n 

bawaha|nnya be|rtindak sepe|rti bapak te|rhadap a |naknya. Para 

bawaha|n dipe|rlakuka|n denga|n baik, fasilitas-fasilitas dibe|rika|n, 

da|n bawaha|n dia|nggap a|naka|naknya. 

Pendekata|n ini menyebabka|n karyawa|n menjadi ma|nja, malas 

sehingga produktivitas menjadi menurun. Kondisi ya|ng 

membe|rika|n kebebasa|n te|rhadap karyawa|n aka |n be|rdampak 

negatif bagi pe|rusahaa|n apabila tidak ada harmonisasi ya|ng te|rjalin 

a|ntara atasa|n da|n bawaha|n. Dari kondisi te|rsebut, pendekata|n 

sistem sosial hadir guna membe|rika |n penjelasa|n mengenai cara 
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untuk meningkatka|n kine|rja karyawa|n denga|n mempe|rtimba|ngka|n 

be|rbagai aspek ya|ng ada dalam pe|rusahaa |n. 

3. Pendekata|n Sistem Sosial 

Pendekata |n sistem sosial ini mema|nda|ng bahwa 

pe|rusahaa|n adalah suatu sistem ya |ng kompleks ya |ng be|rope|rasi 

dalam lingkunga|n ya |ng kompleks. Ma|naje |r menyadari da|n 

mengakui bahwa tujua|n orga|nisasi / pe|rusahaa|n aka |n te|rcapai jika 

te|rcipta lingkunga |n ya|ng harmonis ya|ng aka |n melahirka|n 

ke|rjasama ya|ng baik a|ntara pihak atasa|n da|n pihak bawaha|n dalam 

suatu orga|nisasi. Pemikira|n ini didasari oleh ada|nya saling 

kete |rga|ntunga|n, inte|raksi, da|n kete|rkaita|n a |ntara sesama 

karyawa|n. 

Setiap sistem sena|ntiasa be|rkaita|n, baik denga|n sebuah 

sistem ya|ng lebih luas da|n lebih tinggi tingkata |nnya, maupun 

denga|n subsistem sendiri ya|ng mewakili integrasi be|rbagai sistem 

dari be|rbagai tingkata|n ya|ng lebih rendah. Pe|rusahaa|n aka|n 

tumbuh da |n be|rkemba|ng jika sistem sosial te|rintegrasi dalam satu 

sistem ya|ng harmonis se|rta be|rinte |raksi denga|n baik. Pendekata|n 

sistem sosial ini hendaknya meneka|nka |n kepada kesadara|n atas 

tugas da|n ta |nggung jawab setiap individu maupun kelompok ya|ng 

didasari oleh sebuah pemahama|n be |rsama dari sebuah sistem nilai 

sehingga kine|rja karyawa|n lebih optimal. 
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3. Fungsi Ma|najemen Sumbe |r Daya Ma|nusia 

Setelah melihat uraia|n tenta|ng Ma|najemen Sumbe|r Daya 

Ma|nusia, te|rlihat bahwa MSDM memiliki tiga aspek utama. Husein 

Umar (2005 : 45) mengemukaka|n hal te|rsebut meliputi : 

1. Fungsi Ma |naje|rial dari Ma|najemen Sumbe |r Daya Ma |nusia  

2. Fungsi Ope |rasional dari Ma|najemen Sumbe|r Daya Ma|nusia  

3. Pe|ra |na|n da|n keduduka|n Ma|najemen Sumbe |r Daya ma |nusia 

Be|rikut penge |rtia|n da|n cakupa|n fungsi-fungsi te|rsebut : 

1. Fungsi Ma |naje|rial dari Ma|najemen Sumbe |r daya Ma|nusia 

Fungsi Ma|naje|rial adalah fungsi ya |ng mempunyai wewena|ng 

kepemimpina|n te|rhadap sumbe|r daya ma|nusia lain. Dalam hal ini 

direktur, kepala bagia |n, atau supe|rvisor adalah ora|ng-ora|ng ya |ng 

mempunyai posisi ma |naje|rial ya|ng menjala|nka|n fungsi-fungsi dari 

ma|najemen ya|ng me|rupaka|n suatu proses kegiata|n ya |ng didalamnya 

te|rdiri atas proses pe|renca|naa|n, pengorga|nisasia|n, pengaraha|n, da|n 

pengawasa|n te|rhadap karyawa|n pada suatu pe |rusahaa |n dalam ra|ngka 

mencapai tujua |n pe|rusahaa|n secara efektif da|n efisien. Kelima fungsi 

ini me|rupaka|n suatu sistem ya|ng saling te |rkait da|n be |rla |ngsung secara 

te|rus-mene|rus. Masing-masing dapat dijelaska |n sebagai be|rikut : 

a. Pe|renca|naa|n yaitu usaha untuk memikirka|n da|n menetapka|n 

sebelumnya tenta|ng apa ya|ng aka|n ditempatka|n guna mengurus 

suatu hasil ya|ng diinginka|n. Jadi, jelaslah di sini bahwa betapa 
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besarnya pe|ra |na|n pe|renca|naa|n dalam ma |najemen. Lebih jauh lagi, 

Ma |najemen Sumbe |r Daya Ma|nusia aka |n memba|ntu pencapaia|n 

tujua |n orga |nisasi karena denga|n ada |nya pe|renca|naa |n sumbe|r daya 

ma |nusia aka|n mela |ncarka|n aktivitas pe |rusahaa |n secara efektif da|n 

efisien. 

b. Pengorga |nisasia|n yaitu ra|ngkaia|n usaha pengelompoka|n 

kegiata|nkegiata|n ya|ng diwadahka |n dalam unit ke|rja untuk 

melaksa|naka|n renca|na da|n menetapka|n hubunga|n a|ntarunit ke|rja 

secara horisontal da|n ve|rtikal. Pe|rlu diingat bahwa dalam fungsi 

ini, ora|ng-ora|ng ditempatka|n dalam setiap unit te|rtentu adalah 

me |reka ya|ng mempunyai kemampua|n pada bida |ng te|rsebut agar 

tugas dibe|rika|n dapat te|rcapai sepe|rti pe|renca |naa |n ya|ng telah 

ditetapka |n sebelumnya. 

c. Penyusuna|n adalah fungsi ma|najemen be|rupa penyusuna|n sumbe|r 

daya ma|nusia pada suatu orga|nisasi, dimulai dari pe|rekruta|n 

tenaga ke|rja, pengemba|nga|n sampai pada usaha agar setiap 

karyawa |n dapat membe|ri daya guna maksimal bagi orga|nisasi. 

Jadi, fungsi penyusuna|n ini adalah suatu usaha untuk mengisi, 

memilih, da|n menyusun sumbe|r daya ma|nusia dalam struktur ya|ng 

telah dibentuk pada tahap pengorga|nisasia|n. 

d. Pengaraha|n yaitu fungsi ma|najemen ya |ng be|rhubunga|n denga|n 

usaha membe|rika|n bimbinga|n, sara|n, pe|rintah, da |n pengaraha|n 

kepada sumbe|r daya ma|nusia dalam melaksa|naka|n tugasnya 
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masing-masing agar tugas ya |ng dibe|rika|n dapat dilaksa|naka|n 

denga |n baik da|n te |rarah pada tujua|n ya|ng telah ditetapka|n. 

e. Pengawasa |n yaitu ra|ngkaia|n usaha pengawasa|n baik secara 

la|ngsung maupun tidak la|ngsung te|rhadap seluruh pelaksa|naa|n 

kegiata|n orga|nisasi untuk menjamin agar setiap peke|rjaa|n 

be|rla|ngsung sesuai denga|n renca |na|n, dalam arti jika te|rjadi 

penyimpa|nga|n sege |ra diambil la|ngkah-la|ngkah konkret. 

Be |rdasarka|n la|ngkah-la|ngkah te|rsebut, pihak ma|najemen 

dapat diartika|n sebagai suatu usaha untuk mencapai suatu tujua|n 

melalui penggunaa |n sumbe|r daya ma|nusia ya|ng dimiliki ya|ng 

saling beke|rja sama da|n be|rinte|raksi a|ntara satu denga|n ya |ng lain. 

Hal ini membuktika|n bahwa ma|najemen tidak aka|n te|rlaksa|na 

ta|npa ada |nya sumbe |r daya ma|nusia. 

2. Fungsi Ope |rasional dari Ma|najemen Sumbe|r Daya Ma|nusia 

Fungsi Ope|rasional adalah fungsi ya |ng tidak memiliki wewena|ng 

pe|rintah melainka |n ha|nya mene|rima tugas da|n menjala |nka|n dibawah 

pengawasa|n fungsi ma |naje|rial. Fungsi-fungsi te|rsebut masing-masing 

telah dijelaska|n, sela|njutnya aka|n diuraika|n tenta |ng fungsi kedua dari 

Ma|najemen Sumbe|r Daya Ma|nusia te|rsebut.  

Fungsi ope |rasional meliputi : 

a. Fungsi Pengadaa |n (Procurement) yaitu fungsi untuk mempe|roleh 

tenaga ke|rja ya|ng dibutuhka|n oleh pe|rusahaa|n. Ya|ng te|rpenting di 
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sini adalah kualitas sumbe|r daya ma|nusia ya|ng dite|rima sesuai 

denga|n kebutuha|n aka|n tugas ya|ng hendak dilaksa|naka|n. 

b. Fungsi Pengemba|nga|n (Development Function) adalah suatu 

fungsi ya|ng be|rusaha untuk mengemba|ngka|n kualitas sumbe|r daya 

ma |nusia ya|ng sudah dite|rima. Hal ini pe|rlu dipe|rhatika|n mengingat 

tidak semua sumbe|r daya ma|nusia ya|ng dite|rima oleh pe|rusahaa|n, 

sekaligus te|rampil untuk menyelesaika|n tugas se|rta memiliki 

disiplin ke |rja sebagaima|na ya|ng diharapka|n. Pe|rubaha|n teknologi 

da|n lingkunga|n orga|nisasi me|rupaka|n aspek penting ya|ng 

menuntut ma|naje|r agar mengemba |ngka |n kemampua|nnya secara 

te|rus-mene|rus, khususnya dalam bida|ng ma|najemen. 

c. Pembe|ria|n Balas Jasa (Compensation Function) adalah usaha 

untuk menghargai usaha karyawa|n te|rutama secara nyata 

menunjukka|n hasil ke|ringat ya|ng baik be|rdasarka|n penilaia|n ya|ng 

objektif. Pembe |ria |n balas jasa ya|ng tidak adil atau tidak me|rata 

aka |n menyebabka|n rendahnya motivasi bagi karyawa|n ya |ng pada 

akhirnya menyebabka|n turunnya kine|rja disebabka|n me|reka 

kura|ng dipe |rlakuka |n secara adil oleh pimpina|n sehingga menjadi 

malas da |n tidak rela menyumba |ngka|n segala potensi ya|ng 

dimilikinya secara maksimal te|rhadap pencapaia|n tujua|n 

orga|nisasi. 

d. Fungsi Integrasi (Integration Function) adalah usaha untuk 

menyelaraska |n a|ntara tujua|n pe|rusahaa|n denga|n tujua|n individu 
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maupun kelompok ya|ng ada dalam orga |nisasi. Pentingnya fungsi 

ini mengingat motivasi setiap individu untuk be|rgabung dalam 

pe|rusahaa|n denga|n tujua|n individu atau kelompok ya|ng ada dalam 

suatu pe|rusahaa|n be|rvariasi sehingga pe |rlu untuk diselaraska|n. 

Bila dijala|nka|n denga|n baik, fungsi ini dapat meningkatka|n 

sema|ngat ke |rja da |n kine|rja karyawa|n. 

e. Fungsi Pemeliharaa |n (Maintena|nce Function), yaitu usaha untuk 

sedapat mungkin mempe|rbaiki kondisi-kondisi ke|rja sehubunga|n 

denga|n kelima fungsi ope|rasional dalam Ma|najemen Sube|r Daya 

Ma |nusia. 

f. Fungsi Separasi (Separation Function) me|rupaka|n fungsi 

ope |rasional Ma|najemen Sumbe|r Daya Ma|nusia ya|ng te|rakhir. Jika 

fungsi pe |rtama adalah pengadaa|n peke |rja, fungsi ini adalah 

sebaliknya yaitu menya|ngkut pada fungsi pembe |rhentia|n atau 

membe|ri pensiun kepada peke|rja ya|ng sudah ada demi 

mempe|rtaha|nka |n kine|rja pe|rusahaa|n. 

Be |rkaita|n denga|n uraia|n di atas, baik fungsi ma|naje|rial 

maupun fungsi ope|rasional menunjukka|n bahwa kedua|nya 

me |rupaka|n suatu sistem ya|ng tidak dapat te|rpisahka|n. Kedua 

sistem ini harus dapat dijala|nka|n da |n dikemba |ngka|n secara selaras 

agar tujua|n orga|nisasi dapat dicapai secara efektif da |n efisien. 

3. Pe|ra|na|n da|n Keduduka|n Ma|najemen Sumbe|r Daya Ma|nusia 



18 
 

 
 

Hingga saat ini belum ada pe|rusahaa |n ya |ng mampu melaksa|naka|n 

tugas-tugasnya ta|npa meme|rluka|n sumbe |r daya ma|nusia. Te|rdapat 

kecende |runga|n bahwa semakin besar suatu pe|rusahaa|n, semakin besar 

pula kebutuha|n sumbe |r daya ma|nusia|nya. Hal ini dapat kita lihat dalam 

praktik dunia bisnis. Walaupun suatu pe |rusahaa|n sudah menggunaka|n 

mesin ya|ng be|rteknologi tinggi, mode|rn, se|rta otomatis, pe|rusahaa|n 

tetap saja membutuhka |n sumbe|r daya ma|nusia ya |ng te|rampil dalam 

jumlah ya |ng harus memadai. 

Sumbe|r daya ma|nusia ya|ng te|rampil ha|nya aka|n didapatka|n jika 

pe|rusahaa|n mau be|rta |nggung jawab untuk mengemba|ngka|n para 

peke|rja|nya denga|n melaksa|naka|n aktivitas ya|ng mendukung 

peningkata|n kompetensi karyawa|n. 

b. Motivasi 

1. Penge |rtia|n Motivasi 

 Motivasi dari bahasa latin move|re ya|ng be|rarti doronga|n atau 

mengge|rakka|n. Motivasi adalah suatu kondisi ya|ng mendorong atau 

menjadi sebab seseora|ng melaluka|n suatu pe|rbuata |n atau kegiata|n, ya|ng 

be|rla|ngsung secara sadar. Motivasi me|rupaka|n kegiata|n ya|ng 

mengakibatka|n da |n memelihara pe|rilaku ma |nusia. (Fachreza, 2018). 

Menurut Hasibua|n da|n Fachreza (2018) motivasi me |rupaka|n hal ya|ng 

menyebabka|n, menyalurka |n, da|n mendukung pe|rilaku ma |nusia, supaya 

mau beke|rja giat da|n a|ntusias mencapai hasil ya|ng optimal. Ma|naje|r pe|rlu 
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memahami proses, psikologis ini apabila me|reka ingin be|rhasil membina 

peke|rja menuju pada penyelesaia|n sasara|n orga|nisasi. 

Motivasi adalah pembe|ria|n daya pengge|rak ya|ng menciptaka|n 

kegairaha|n ke|rja seseora |ng agar pegawai mau beke|rja denga|n efektif da|n 

te|rintegrasi denga|n segala daya upaya|nya untuk mencapai kepuasa|n. 

Motivasi adalah kesediaa|n untuk mengeluarka|n tingkat upaya ya|ng tinggi 

untuk tujua|n orga|nisasi ya|ng dikondisika |n oleh kemampua|n upaya itu 

dalam memenuhi bebe|rapa kebutuha|n individual. 

 Motivasi  ke|rja  me|rupaka|n  sikap  mental atau   kondisi   seseora|ng   

dima|na   ora|ng   te|rsebut   me|rasa te|rge|rak     untuk     melakuka|n     suatu     

peke|rjaa|n     ya |ng dibeba|nka|n    kepada|nya,    sehingga    dapat    

be|rpengaruh te|rhadap  kemampua|n  da|n  kesa|nggupa |n  pegawai  dalam 

melakuka|n peke|rjaa |n (Resya Saputra, Usma|n Lewa|ngka, Muhlis Rusla|n, 

2020). Kebutuha|n te|rjadi apabila tidak ada keseimba|nga|n a |ntara apa ya|ng 

dimiliki da |n apa ya|ng diharapka|n. Doronga |n me|rupaka|n kekuata|n mental 

ya|ng be|rorientasi pada pemenuha|n harapa|n dalam pencapaia|n tujua|n. Da|n 

tujua|n adalah sasara|n atau hal ya|ng ingin dicapai oleh seseora|ng individu. 

Kepuasa |n ke |rja tidak dapat dipisahka|n oleh motivasi ke|rja ya|ng 

se|ringkali me|rupaka|n harapa|n bagi karyawa|n, gambara|n akurat tenta|ng 

hubunga|n ini adalah bahwa motivasi ke|rja dapat menimbulka|n kepuasa|n 

ke|rja ya|ng tinggi, kepuasa|n ke|rja aka|n tinggi apabila keingina|n da|n 

kebutuha|n karyawa|n dalam beke|rja te|rpenuhi maka motivasi ke|rja aka|n 

te|rwujud denga|n baik. Menurut Hasibua|n (2017) motivasi me|rupaka|n 
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pembe|ria|n daya pengge |rak ya|ng menciptaka |n gairah ke|rja seseora|ng agar 

me|reka mau beke |rja sama, beke|rja efektif, da|n be|rintegrasi denga|n segala 

daya upaya|nya untuk mencapai kepuasa |n ya|ng diinginka|n. Motivasi 

me|rupaka|n suatu pe |rubaha|n ene|rgy didalam pribadi seseora|ng ya|ng 

dita|ndai denga|n timbulnya afeksi da|n reaksi untuk mencapai tujua|n. 

Motivasi ke|rja dalam beke|rja juga harus dimiliki oleh karyawa|n, 

motivasi ke|rja me|rupaka |n satu hal ya|ng mempengaruhi pe|rilaku ma|nusia, 

motivasi disebut juga sebagai pendorong, keingina|n, pendukung atau 

kebutuha|n-kebutuha|n ya |ng dapat membuat seseora|ng be|rsema|ngat da|n 

te|rmotivasi untuk mengura|ngi se|rta memenuhi doronga |n diri sendiri 

(Bahri & Nisa, 2017). Motivasi ke|rja me|rupaka|n keingina|n untuk 

melakuka|n sebagai kesediaa|n untuk mengeluarka|n tingkat upaya ya|ng 

tinggi untuk tujua |n-tujua|n orga|nisasi, ya |ng dikondisika|n oleh kemampua|n 

upaya itu untuk memenuhi suatu kebutuha |n individual (Aldi & Susa|nti, 

2019). Karyawa|n ya |ng mempunyai motivasi ke|rja ya|ng tinggi sa|ngat 

dibutuhka|n oleh setiap pe|rusahaa|n. Menurut (Fadhil & Mayowa|n, 2018) 

menjelaska |n bahwa motivasi ke|rja me|rupaka |n keadaa|n dalam pribadi 

seseora|ng ya |ng mendorong keingina|n individu untuk melakuka|n kegiata|n 

te|rtentu guna mencapai tujua|n. 

2. Jenis-Jenis Motivasi 

Dalam kehidupa |n be|rorga|nisasi, motivasi menjadi suatu hal ya|ng 

penting ya |ng sa|ngat penting da|n pe|rlu diadaka|n karena denga|n ada|nya 
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motivasi mampu me |rubah pe|rilaku seseora|ng ya|ng te|rmotivasi. 

Be|rdasarka |n hal te|rsebut jenis-jenis motivasi adalah sebagai be|rikut : 

Menurut Hasibua|n motivasi dibagi menjadi dua jenis, yaitu : 

a. Motivasi Positif (insentif positif) 

Motivasi ini maksudnya adalah ma|nage|r memotivasi (me|ra|ngsa|ng) 

bawaha|n denga|n membe|rika|n hadiah kepada me|reka ya |ng be|rprestasi 

diatas prestasi sta|ndar. Denga|n motivasi positif, sema |ngat ke|rja bawaha|n 

aka|n meningkat karena umumnya ma|nusia sena|ng mene|rima ya|ng baik-

baik saja. 

b. Motivasi Negatif (insentif negatif) 

Motivasi negatif maksudnya adalah ma|nage|r memotivasi bawaha|n 

denga|n sta |ndar bahwa me|reka aka|n mendapat hukuma|n. Denga|n motivasi 

negatif ini sema |ngat beke |rja bawaha|n dalam ja|ngka waktu pendek aka|n 

meningkat karena me|reka takut dihukum, tetapi untuk ja |ngka pa|nja|ng 

dapat be|rakibat kura|ng baik. 

3. Faktor-Faktor Ya|ng Mempengaruhi Motivasi 

Faktor-faktor ya|ng ya |ng memotivasi karyawa|n sebagaima|na ya|ng 

dipaparka|n menurut teori Hezbeg adalah sebagai be|rikut : 

1. Motivation factor (Faktor Intrinsik), factor-faktor ya|ng be|rpe|ra|n 

sebagai motivator te|rhadap karyawa|n yakni mampu memuaska|n da|n 

mendorong ora|ng untuk beke|rja lebih baik. Faktor motivator ini 

te|rdiri: 

a. Ta|nggung jawab (Responsibility). Setiap ora|ng ingin 

diikutse |rtaka|n da|n ingin diakui sebagai ora|ng ya|ng be|rpotensi, da|n 
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pengakua|n ini aka |n menimbulka|n rasa pe|rcaya diri da|n siap 

memikul ta|nggung jawab ya|ng lebih besar. 

b. Prestasi (Achievement). Setiap ora|ng menginginka|n kebe|rhasila|n 

dalam setiap kegiata|n. Pencapaia|n prestasi dalam melakuka|n suatu 

peke|rjaa|n aka |n mengge|rakka|n ya|ng be|rsa|ngkuta|n untuk 

melakuka|n tugas-tugas be|rikutnya. 

c. Pengakua|n (Recognition). Pengakua |n te|rhadap prestasi me|rupaka|n 

alat motivasi ya|ng cukup ampuh bahka |n bias melebihi kepuasa|n 

ya|ng be|rsumbe|r dari kompensasi. 

d. Peke|rjaa|n itu sendiri (The work it self). Peke|rjaa|n itu sendiri 

me |rupaka|n faktor motivasi bagi karyawa|n untuk be |rforma tinggi. 

Peke|rjaa|n atau tugas ya|ng membe|rika|n pe|rasaa|n telah mencapai 

sesuatu, tugas itu cukup menarik, tugas ya|ng membe|rika|n 

ta|nta|nga |n bagi karyawa|n, me|rupaka|n faktor motivasi karena 

kebe|radaa|nnya sa |ngat menentuka|n bagi motivasi untuk 

be|rpe|rforma tinggi. 

e. Kemungkina|n pengemba|nga|n (The possibility of Growth. 

Karyawa|n hendaknya dibe|rika|n kesempata|n untuk meningkatka|n 

kemampua|nnya misalnya melalui pelatiha|n-pelatiha |n, kursus da|n 

juga mela|njtuka |n jenja|ng pendidika|nnya. Hal ini membe|rika|n 

kesempata|n kepada Karyawa|n untuk tumbuh da |n be|rkemba|ng 

sesuai denga|n renca|na karirnya ya |ng aka|n mendorongnya lebih 

giat dalam beke|rja. 
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f. Kemajua |n (Adva|ncement). Pelua |ng untuk maju me|rupaka|n 

pengemba |nga|n potensi dari seora|ng karyawa|n dalam melakuka|n 

peke|rjaa|n, karena setiap karyawa|n menginginka|n ada|nya promosi 

kejenja|ng ya |ng lebih tinggi, mendapatka|n pelua|ng untuk 

meningkatka|n pengalama|n dalam beke|rja. Pelua|ng bagi 

pengemba |nga|n potensi diri aka|n menjadi motivasi ya |ng kuat bagi 

karyawa|n untuk beke|rja lebih baik. 

2. Maintena|nce factor (Faktor Ekstrinsik), ora |ng belum mengharapka|n 

faktor ya|ng kepuasa |n te|rcapai, sebelum kekecewaa|n didalam 

peke|rjaa|n dapat dihila |ngka|n lebih dahulu. Antara lain : 

a. Gaji. Tidak ada satu orga|nisasi ya|ng dapat membe|rika|n kekuata|n 

baru kepada tenaga ke|rja|nya atau meningkatka|n produktivitas, jika 

tidak memiliki system kompensasi ya |ng realitas da|n gaji bisa 

digunaka|n denga|n benar aka|n memotivasi karyawa|n. 

b. Keama|na|n da|n keselamata|n ke|rja. Kebutuha|n aka|n keama|na|n 

dapat dipe|roleh melalui kela|ngsunga |n ke|rja. 

c. Kondisi ke|rja. Denga|n kondisi ke |rja ya|ng nyama|n, ama|n da|n 

tena |ng se |rta didukung oleh pe|ralata|n ya |ng memadai, karyawa|n 

aka |n me|rasa betah da|n produktif dalam beke|rja sehari-hari. 

d. Hubunga|n ke|rja. Untuk dapat melaksa|naka|n peke|rjaa|n ya|ng baik, 

haruslah didukung oleh suasa|na atau hubunga|n ke|rja ya|ng 

harmonis a |ntara sesame karyawa|n maupun atasa|n da |n bawaha|n. 

e. Prosedur Pe|rusahaa|n. Keadila|n da|n kebijaksa|naa|n dalam 

menghadapi peke |rja, se|rta pembe |ria|n evaluasi atau informasi 
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secara tepat kepada peke|rja juga me |rupaka |n pengaruh te|rhadap 

motivasi peke |rja. 

f. Status. Me|rupaka|n posisi atau pe|ringkat ya|ng ditentuka|n secara 

social ya|ng dibe|rika|n kepada kelompok atau a|nggota kelompok 

dari ora |ng lain, status peke|rja mempengaruhi motivasinya dalam 

beke|rja. Status peke|rja ya|ng dipe|roleh dari peke|rjaa|nnya a|ntara 

lain ditunjukka|n oleh klasifikasi jabata|n, hak-hak istimewa ya|ng 

dibe|rika|n se |rta pe|ralata|n da|n lokasi ke|rja ya|ng dapat menunjukka|n 

statusnya. 

Dari semua faktor ya|ng telah disebutka|n dapat disimpulka|n bahwa 

te|rdapat ba |nyak faktor ya |ng memotivasi karyawa|n dia|ntara|nya faktor 

intrinsik da|n ekstrinsik. Ya|ng kedua|nya memiliki dasar be|rbeda, faktor 

intrinsik lebih dipengaruhi oleh motivasi dalam diri yaitu keingina|n dari 

seora|ng individu aka|n sebuah penghargaa|n, pengakua |n, kepe|rcayaa|n, 

ta|nggung jawab se|rta kesempata|n pengemba |nga|n diri. Seda|ngka|n 

motivasi ekstrinsik lebih dipengaruhi oleh faktor luar sepe |rti faktor gaji, 

kondisi ke |rja, hubunga|n ke |rja, prosedur, keama|na|n da|n keselamata|n ke|rja 

da|n juga status. 

4. Tujua|n Motivasi 

Menurut Hasibua|n, tujua|n motivasi a|ntara lain sebagai be|rikut : 

a. Meningkatka|n moral da |n kepuasa|n ke|rja karyawa|n 

b. Meningkatka|n produktifitas ke|rja karyawa |n 

c. Mempe |rtaha |nka|n kestabila|n karyawa|n pe |rusahaa|n 

d. Meningkatka|n kedisiplina|n karyawa|n pe |rusahaa |n 
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e. Mengefektifka|n pengadaa|n karyawa|n 

f. Menciptaka|n suasa|na da|n hubunga|n ke|rja ya|ng baik 

g. Meningkatka|n loyalitas, kreatifitas, da|n partisipasi karyawa|n 

h. Meningkatka|n tingkat kesejahte|raa|n karyawa|n 

i. Mempe |rtinggi rasa ta|nggung jawab karyawa|n te|rhadap tugas-tugasnya 

j. Meningkatka|n efisiensi penggunaa|n alat-alat da|n baha |n baku 

Menurut Ach. Mohyi (1996) juga membagi tujua|n motivasi sebagai 

be|rikut : 

1. Untuk meningkatka |n sema|ngat, gairah, da |n kedisiplina|n ke|rja 

karyawa|n 

2. Memupuk rasa memiliki, loyalitas, da|n partisipasi karyawa|n 

3. Meningkatka|n kreatifitas da|n kemampua |n karyawa|n untuk 

be|rkemba|ng 

4. Meningkatka|n produktivitas (Prestasi) ke |rja karyawa|n 

5. Meningkatka|n kesejahte|raa|n da|n kepuasa |n ke|rja karyawa|n 

Dari semua tujua |n motivasi ini dapat disimpulka|n bahwa motivasi 

dibe|rika|n untuk pencapaia|n dari tujua|n sebuah orga|nisasi denga|n 

memaksimalka|n semua sara|na da|n prasara|na ya|ng ada, te|rmasuk 

didalamnya adalah memaksimalka|n kemampua|n karyawa|n. 

5. Teori-Teori Motivasi Ke|rja 

Te|rdapat bebe|rapa teori ya|ng membahas tenta|ng motivasi ke|rja salah 

satunya teori kebutuha|n dari Abraham Maslow. Bagi Maslow Setiap 

individu memiliki kebutuha |n-kebutuha|n ya|ng te|rsusun secara hie|rarki dari 
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tingkat ya|ng paling dasar sampai pada tingkata|n ya |ng paling tinggi. 

Abraham Maslow membagi kebutuha|n ma|nusia atas lima kebutuha|n yaitu : 

1. Kebutuha |n Fisiologi, yaitu kebutuha|n ya |ng be|rsifat mate |ri atau kada|ng 

kala disebut juga sebagai kebutuha|n prime|r. Kebutuha |n ini meliputi 

kebutuha|n sa|nda |ng, pa|nga|n, da|n papa|n. Sepe |rti maka|n, minum, 

pakaia|n, tempat tinggal da|n sebagainya. 

2. Kebutuha |n Keama|na|n, yaitu kebutuha |n aka|n rasa kebebasa|n dari 

a|ncama |n da|n te|rjaminnya keselamata|n ya |ng tidak ha|nya keama|na|n 

fisik tetapi juga keama|na |n mental psikologi. 

3. Kebutuha |n Me|rasa Memiliki, yaitu kebutuha|n ya|ng menca|ngkup rasa 

pe|rsahabata|n, ke|rjasama, kasih saya |ng kebe|rsamaa |n da|n iklim 

kekeluargaa|n dalam orga |nisasi. 

4. Kebutuha |n Harga Diri, yaitu kebutuha|n harga diri ya|ng mence|rminka|n 

pengukura |n atas harkat, martabat, melalui ta|nda jasa, pa|ngkat, da|n 

sebagainya dari ora|ng lain atau atasa|n. 

5. Kebutuha |n Aktualisasi Diri, yaitu kebutuha|n sepe|rti kesempata|n 

menimba ilmu da|n pengetahua|n baru se|rta mempe|roleh pendidika|n da|n 

pelatiha |n ya|ng dibe|rika|n orga|nisasi. 

Seda|ngka|n Anoraga membagi kebutuha|n-kebutuha|n ma|nusia pada 

umumnya menjadi dua golonga|n yaitu : 

a. Kebutuha|n Prime|r, kebutuha|n ini me|rupaka |n kebutuha |n faal, sepe|rti 

lapar, haus, tidur, suhu ya|ng menyena |ngka|n da |n lain sebagainya. 

Semua ini me|rupaka |n syarat kela |ngsunga|n hidup seseora|ng. 
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Kebutuha|n-kebutuha|n semacam ini timbul denga|n sendirinya atau 

sudah ada sejak seseora |ng lahir, sehingga disebut kebutuha|n prime|r. 

b. Kebutuha|n Sekunde|r, me|rupaka|n kebutuha |n ya|ng timbul dari inte|raksi 

a|ntara ora|ng denga|n lingkunga|nnya sepe|rti kebutuha|n untuk be|rsaing, 

be|rgaul, be |rcinta, ekspresi diri,harga diri da|n sebagainya. Kebutuha|n 

sekunde|r inilah ya|ng paling ba|nyak be |rpe|ra|n dalam motivasi 

seseora |ng. 

Be|rdasarka|n dari bebe|rapa teori te|rsebut dapat ditarik kesimpula|n 

bahwa kebutuha|n ma |nusia sa|ngat be |rvariasi dia |ntara|nya adalah 

kebutuha|n-kebutuha|n untuk bisa be|rtaha |n hidup sepe |rti kebutuha|n 

be|rtaha|n dari rasa lapar da |n haus, kebutuha|n be|rsosial denga|n ora|ng lain 

da|n kebutuha |n untuk be|rkemba|ng da|n be |rprestasi, kebutuha|n membuat 

pe|rilaku secara bijaksa|na. Namun ya|ng menjadi pijaka|n dalam teori-teori 

diatas adalah teori kebutuha|n dari Abraham Maslow ya|ng membagi 

kebutuha|n ma|nusia menjadi lima yaitu kebutuha|n fisiologi, rasa ama|n, 

me|rasa memiliki, harga diri da|n aktualisasi diri. 

6. Indikator Motivasi 

Menurut Sonda |ng P. Siagia|n (2008:138) te|rdapat 8 indikator 

motivasi ke|rja yaitu: 

1. Daya Pendorong 

Daya Pendorong adalah semacam naluri, ya|ng be|rupa suatu 

doronga |n kekuta|n untuk mengge|rakka|n seseora |ng dalam be|rpe|rilaku 

guna mencapai tujua|n. Namun, cara-cara ya|ng digunaka|n be|rbeda-
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beda dari tiap-tiap individu menurut latar belaka|ng kebudayaa|nnya 

masing-masing. 

2. Kemaua|n 

Kemaua|n adalah doronga|n untuk melakuka|n sesuatu karena 

te|rstimulasi atau te|rpengaruh dari luar (ora|ng lain atau lingkunga|n). 

Kemaua|n mengindikasika|n ada|nya reaksi te|rtentu sebagai akibat 

ada|nya tawara|n dari ora |ng lain. 

3. Ke|relaa|n 

Ke|relaa|n adalah suatu bentuk pe|rsetujua|n atas pe|rmintaa|n 

ora|ng lain agar dirinya mengabulka|n pe |rmintaa |n te |rsebut ta|npa me|rasa 

ada|nya kete|rpaksaa|n (ikhlas).  

4. Membentuk Keahlia |n 

Membentuk Keahlia|n adalah proses penciptaa|n atau 

pembetukka|n, proses mengubah kemahira |n seseora|ng dalam suatu 

bida|ng ilmu te|rtentu.  

5. Membentuk Kete|rampila|n 

Seseora|ng dalam melakuka|n pola-pola tingkah laku ya|ng 

kompleks da|n te|rsusun rapi secara mulus da|n sesuai denga|n keadaa|n 

untuk mencapai hasil/prestasi te|rtentu. Membentuk kete|rampila|n 

buka|n ha |nya mencakup ge|raka|n motoriknya saja, melainka|n juga pada 

penguasaa|n fungsi mental ya|ng be|rsifat kognitif. Seseora|ng ya|ng 

mampu mendayagunaka|n/menggunaka|n ora|ng lain secara tepat juga 

dia|nggap sebagai ora |ng te|rampil. 

6. Ta|nggung Jawab 
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Ta|nggung Jawab be|rarti suatu akibat lebih la|njut dari 

pelaksa |naa|n pe|ra|na|n, baik be|rupa hak da|n kewajiba|n ataupun 

kekuasaa |n. Ta|nggung jawab diartika|n secara umum sebagai kewajiba|n 

untuk melakuka |n sesuatu atau be|rpe|rilaku menurut cara te|rtentu. 

7. Kewajiba|n 

Kewajiba|n adalah sesuatu ya|ng harus dilaksa|naka |n atas sesuatu 

ya|ng dibeba|nka|n kepada|nya. Misalnya dalam bida|ng ke |rja, Anda aka|n 

dibe|rika|n tugas-tugas ya|ng harus diselesaika |n.  

8. Tujua|n 

Tujua |n me|rujuk pada pe|rnyataa|n tenta|ng keadaa|n ya|ng 

diinginka|n di ma|na pe|rusahaa|n be|rmaksud untuk mewujudka|nnya da|n 

sebagai pe|rnyataa|n tenta|ng keadaa|n Membentuk Kete |rampila|n adalah 

kemampua|n di waktu ya|ng aka|n data |ng dima|na orga |nisasi sebagai 

kolektivitas mencoba untuk menimbulka |nnya. 

c. Budaya Ke|rja 

1. Penge|rtia|n Budaya Ke |rja 

Robbins (2007:14) mengataka|n budaya ke|rja me |rupaka|n suatu 

sistem nilai-nilai ya|ng dirasaka|n makna|nya oleh seluruh ora|ng dalam 

orga|nisasi. Selain dipahami seluruh jajara|n menyakini sistem-sistem nilai 

te|rsebut sebagai la|ndasa|n ge|rak orga|nisasi. Menurut Ma|ngkunegara 

(2005:316) menyimpulka |n penge|rtia|n budaya ke|rja sebagai sepe|ra|ngkat 

asumsi atau sistem keyakina|n, nilai-nilai da|n norma ya|ng dikemba|ngka|n 

dalam pe|rusahaa|n ya |ng dijadika|n pedoma |n tingkah laku bagi a|nggota-

a|nggota|nya. Triguno (2004:1) menjelaska |n bahwa sebenarnya budaya 



30 
 

 
 

ke|rja sudah lama dikenal oleh ma|nusia, namun belum disadari bahwa 

suatu kebe|rhasila|n ke|rja be|rakar pada nilai-nilai ya|ng dimiliki da|n 

pe|rilaku ya|ng menjadi kebiasaa|n. nilai -nilai te|rsebut be|rmula dari adat 

istiadat, agama, norma da |n kaidah ya|ng menjadi keyakina|n pada diri 

pelaku ke|rja atau orga|nisasi.  

Budaya ke|rja adalah norma-norma ya|ng be|rsifat mengikat da|n 

ditetapka|n secara tegas ya |ng dite|rima da|n diakui sebagai kebiasaa|n ya|ng 

wajar untuk dipe|rtaha|nka|n da|n dite|rapka|n dalam kehidupa|n karyawaa|n 

pada a|nggota suatu orgsa|nisasi (Sutrisno, 2009:105). Budaya ke|rja 

me|rupaka|n sekelompok pikira|n dasar atau program mental ya|ng dapat 

dima|nfaatka|n untuk meningkatka|n efisiensi ke|rja da|n ke|rjasama ma|nusia 

ya|ng dimiliki oleh suatu golonga|n masyrakat (Ndraha, 2005:2008). 

2. Fungsi-Fungsi Budaya Ke|rja 

Menurut Tika (2008:13) fungsi budaya ke|rja yaitu : 

1. Sebagai batas pembeda te|rhadap lingkunga|n 

Batas pembeda ini karena ada|nya identitas te|rtentu ya|ng dimiliki 

oleh suatu pe|rusahaa|n atau kelompok ya|ng tidak dimiliki 

orga |nisasi atau kelompok lain. 

2. Sebagai pe|rekat bagi karyawa|n dalam suatu pe|rusahaa|n 

Hal ini me|rupaka |n bagia|n dari komitmen kolektif dari karyawa|n, 

me |reka ba|ngga sebagai seora|ng karyawa|n suatu pe |rusahaa|n. 

3. Mempromosika|n stabilitas sistem sosial 

Hal ini te|rgambarka|n dima|na lingkunga|n ke|rja dirasaka|n positif, 

mendukung da|n konflik se|rta pe|rubaha|n ya |ng diatur secara efektif. 
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4. Sebagai meka|nisme kontrol dalam memadu da|n membentuk sikap   

se|rta pe|rilaku karyawa|n 

Denga |n dilebarka|nnya meka|nisme kontrol, didatraka |nnya struktur, 

dipe|rkenalka|nnya da|n dibe|ri kuasa karyawa|n oleh pe |rusahaa|n. 

5. Sebagai integrator 

Budaya ke |rja dapat dijadika|n sebagai integrator karena ada|nya 

budaya baru kondisi sepe|rti ini biasa |nya dialami oleh ada|nya 

pe|rusahaa|n. dima|na te|rdapat para a |nggota pe|rusahaa|n te|rdiri dari 

sekumpula |n individu ya|ng mempunyai latar belaka|ng budaya ya |ng 

be|rbeda. 

6. Membentuk pe|rilaku karyawa|n 

Fungsi sepe|rti ini dimaksudka|n agar para karyawa|n dapat 

memahami bagaima |na mencapai tujua |n sebuah pe|rusahaa|n. 

7. Sebagai sara |na untuk menyelesaika|n masalah-masalah pokok 

pe|rusahaa|n 

Masalah utama ya|ng se|ring dihadapi pe|rusahaa|n adalah masalah 

adaptasi te |rhadap lingkunga|n ekste |rnal da|n masalah integrasi 

inte |rnal. 

8. Sebagai acua |n dalam menyusun pe|renca|naa|n pe|rusahaa|n 

Fungsi budaya ke |rja adalah sebagai acua |n untuk menyusun 

pe|renca|naa|n pemasara|n, segmentasi pasar ya |ng aka|n dikuasai 

pe|rushaa|n te|rsebut. 

9. Sebagai alat komunikasi 
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Budaya ke|rja dapat be|rfungsi sebagai alat komunikasi a|ntara 

atasa |n da|n bawaha |n atau sebaliknya a|ntara a|nggota orga|nisasi. 

Menurut Robins (2007:14), fungsi didalam suatu budaya ke|rja adalah : 

a. Sebagai tapal batas ya|ng membedaka|n secara jelas suatu orga|nisasi 

denga|n orga |nisasi lain. 

b. Membe|rika|n rasa identitas bagi a|ngota-a|nggota orga |nisasi. 

c. Memudahka |n pene|rusa|n komitmen hingga mencapai batasa|n ya|ng 

lebih luas daripada kepentinga|n individu. 

d. Mendorong stabilitas sistem sosial, me |rupaka|n pe |rakat sosial ya|ng 

memba|ntu mempe|rsatuka|n orga|nisasi. 

e. Membentuk rasa da|n kendali ya|ng membe|rika|n pa|ndua|n da|n 

membentuk sikap se |rta pe|rilaku karyawa|n. 

3. Jenis-Jenis Budaya Ke |rja 

a. Budaya Rasional 

Dalam budaya ini, proses informasi individual diasumsika|n sebagai 

sara|na bagi tujua|n kine|rja ya|ng ditunjukka |n (efesiensi, 

produktivitas da|n keuntunga|n). 

b. Budaya Ideologis 

Dalam budaya ini, pemrosesa|n informasi diasumsika|n sebagai 

sara|na bagi tujua|n dukunga|n dari luar, pe|roleha|n sumbe|r daya da|n 

pe|rtumbuha|n. 

c. Budaya Konsensus 
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Dalam budaya ini, pemrosesa|n informasi diasumsika|n untuk 

menjadi sara|na bagi tujua|n kohesi (iklim, moral da|n ke|rjasama 

kelompok). 

d. Budaya Hirarkis 

Dalam budaya ini, pemrosesa|n informasi formal (dokumentasi da|n 

evaluasi) diasumsika|n sebagai sara|na bagi tujua|n kesinambunga|n 

(stabilitas, control da|n koordinasi). 

4. Faktor-Faktor Budaya Ke|rja 

Ada 7 faktor ya |ng mempengaruhi budaya ke |rja menurut (Londong, 

2011) yaitu : 

1. Seleksi Karyawa|n 

Yaitu, untuk mempe|roleh karyawa|n ya|ng kompeten untuk 

menjabat se|rta menge|rjaka|n semua peke |rjaa|n ya|ng ada di 

pe|rusahaa|n. 

2. Budaya Orga|nisasi 

Me |rupaka|n suatu orga|nisasi ya|ng membedaka|n suatu orga|nisasi 

denga|n oga |nisasi lainnya. 

3. Budaya Luar 

Kebudayaa|n ya|ng data|ng dari luar dae|rah ya|ng dapat ditiru oleh 

kebudayaa |n lokal. 

4. Misi Pe|rusahaa|n 

Kebudayaa|n ya|ng data|ng dari luar dae|rah ya|ng dapat ditiru oleh 

kebudayaa |n lokal. 

5. Keingina|n Untuk Be|rprestasi 



34 
 

 
 

Yaitu, suatu keingina|n atau memiliki sebuah tujua |n ya|ng dapat 

meningkatka |n keduduka|n ya|ng layak dalam pe|rusahaa|n melalui 

peningkata|n kine|rja |nya. 

6. Keingina|n Untuk Diakui 

Me |rupaka|n suatu keingina|n karyawa |n untuk menampakka|n dirinya 

atau lebih dia|nggap da|n dihargai di sebuah pe|rusahaa |n. 

7. Keingina|n Untuk Te|rpenuhinya Rasa Ama |n 

Ada|nya keingina|n untuk rasa ama|n, baik dalam kesehata|n maupun 

ketenagake |rjaa|n. 

5. Unsur-Unsur Budaya Ke|rja 

Budaya ke|rja adalah be|rpijak dari nilai-nilai ya|ng dimiliki oleh 

masyarakat ya |ng diolah menjadi niali-nilai baru ya|ng aka|n menjadi 

sikap da|n pe|rilaku ma|najemen ya|ng diharapka |n dalam upaya 

menghadapi ta|nta|nga|n baru. 

Menurut Ndraha (2005:2008), budaya ke |rja dibagi 2 unsur yaitu : 

1. Sikap Te |rhadap Peke|rjaa|n 

Yakni kesukaa|n aka|n beke|rja diba |ndingka|n denga |n kegiata|n lai 

sepe|rti, be|rsa|ntai atau semata-mata mempe|roleh kepuasaa|n dari 

kesibuka|n peke|rjaa|nnya. 

2. Pe|rilaku Pada Waktu Beke|rja 

Sepe|rti rajin, be|rta |nggungjawab, be |rhati-hati, teliti da|n ce|rmat 

se|rta ada kemampua|n untuk mepelajari tugas da|n kewajiba|nnya 

da|n suka memba|ntu sesama karyawa |n. 

6. Indikator Budaya Ke|rja 
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Menurut Triguno, dkk (2004:8) indikator budaya ke|rja dapat dibagi 

menjadi : 

a. Sikap Te |rhadap Peke|rjaa|n 

Yaitu, kesukaa|n aka|n ke|rja diba|ndingka|n denga|n kegiata|n lain, 

sepe|rti be |rsa|ntai atau semata-mata mempe |roleh kepuasa|n dari 

kesibuka|n peke|rjaa |nya sendiri atau me |rasa te|rpaksa melakuka|n 

sesuatu ha|nya untuk kela|ngsunga|n hidupnya. 

b. Pe|rilaku Pada Waktu Beke|rja 

Sepe|rti rajin, be|rdedikasi, be|rta|nggungjawab, be|rhati-hati, teliti, 

ce|rmat, kemaua |n ya|ng kuat untuk mempelajari tugas da|n 

kewajiba|nnya, suka memba|ntu sesama karyawa|n atau sebaliknya. 

c. Disiplin Ke|rja 

Dapat didefinisika |n sebagai suatu sikap menghormati, patuh da|n 

taat te |rhadap pe|ratura|n ya|ng sudah ditetapka|n oleh pe|rusahaa|n. 

d. Ke |rjasama 

Yaitu, kesediaa|n untuk membe|ri ba |ntua|n dalam mencapai target 

pe|rusahaa|n. 

e. Ketelada|na|n Pemimpin 

Pemimpin harus dapat membe|ri contoh budaya da|n sema|ngat ke|rja 

kepada para bawaha |nnya. 

d. Pencapaia|n Target 

1. Penge|rtia|n Pencapaia|n Target 
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Dalam kamus lengkap bahasa Indonesia (1997:101), pencapaia|n 

adalah proses, cara, pe|rbuata|n mencapai. Penge |rtia|n target ya|ng 

mengutip dari kamus lengkap bahasa Indonesia (1997:552), yaitu 

target adalah sasara |n a |ngka (jumlah) hasil ya|ng direnca|naka|n harus 

te|rcapai.  

Penge |rtia|n target atau sasara|n ya|ng dikemukaka|n oleh Agus 

Dharma (2001:32), yaitu target me|rupaka|n sasara|n dari pe|rnyataa|n 

spesifik mengenai suatu kegiata|n atau hasil ya|ng dapat diukur, dinilai, 

da|n direnca |naka |n cara pencapaia|nnya. Menurut Fa|ndy Tjiptono da|n 

Gregorius Cha|ndra (2012:62), mengemukaka|n bahwa Targetting 

adalah mengevaluasi daya tarik masing-masing segmen menggunaka|n 

variabel-variabel ya|ng bisa mengkua|ntifikasi kemungkina|n pe|rmintaa|n 

dari setiap segmen da |n kesesuaia|n kompetensi inti pe|rusahaa|n da|n 

pelua|ng pasar sasara|n. 

2. Ukura|n-Ukura |n Pencapaia|n Target 

Menurut Agus Dharma (2001:36), ukura|n-ukura|n pencapaia|n target 

adalah sebagai be|rikut : 

a. Kua|ntitas 

Yaitu jumlah ya|ng harus diselesaika|n atau dicapai. Pengukura|n 

kua |ntitatif melibatka|n pe|rhitunga|n keluara|n dari proses 

pelaksa |naa|n kegiata |n. Ini be|rkaita|n denga|n jumlah keluara|n ya|ng 

dihasilka|n.  

b. Kualitas 
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Yaitu mutu ya |ng dihasilka|n (baik tidaknya). Pengukura|n kualitatif 

keluara|n mence|rminka|n pengukura |n “tingkat kepuasa|n” yaitu 

sebe|rapa baik penyelesaia|nnya. Ini be |rkaita|n denga|n bentuk 

keluara|n. 

c. Ketepata|n waktu 

Yaitu sesuai tidaknya denga|n waktu ya|ng direnca|naka|n. 

Pengukura |n ketepata|n waktu me|rupaka|n jenis khusus dari 

pengukura|n kua|ntitatif ya|ng menentuka|n ketepata|n waktu 

penyelesaia |n suatu kegiata|n. 

3. Syarat Da|n Karakte|ristik Target 

Be|rikut ini adalah sejumlah pe|rsyarata|n ya|ng mendukung krite|ria bagi 

target ya|ng dikemukaka|n oleh Agus Dharma (2001:31), yaitu sebagai 

be|rikut :  

a. Jelas da |n dapat dipahami oleh semua pihak ya|ng te|rlibat dalam 

pencapaia |nnya. 

b. Be|rkaita|n e|rat denga|n misi pe|rusahaa|n  

c. Jika ada bebe|rapa tutjua|n, harus ada prioritas da|n pedoma|n untuk 

mena |nggula|ngi tujua|n ya|ng saling be|rtenta|nga|n 

Sela|njutnya Agus Dharma (2001:161) mengemukaka |n karate|ristik 

ya|ng dapat digunaka |n sebagai tolak ukur sasara|n dia|ntara|nya : 

1. Dapat Diukur  

Setiap sasara|n harus memungkinka|n ada |nya bebe|rapa bentuk 

pengukura |n ya |ng dapat dipe|rcaya. Biasa|nya, jika batasa|n sasara|n 

a|nda cukup spesifik, itu be|rarti bahwa sasara|n itu dapat diukur.  
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2. Dapat Dicapai  

Sasara|n harus disusun secara rasional da|n dipe |rkiraka|n dapat 

te|rcapai. Namun, sasara|n itu hendaknya tidak te|rlalu mudah 

sehingga tidak meme|rluka|n upaya sungguh-sungguh untuk 

mencapainya. Untuk menguji apakah suatu sasara|n adalah 

realistis, pe|rtimba|ngka|n hal-hal be|rikut : 

a. Kine|rja diwaktu lalu, adakah sasara |n ya|ng sekara|ng melompat 

te|rlalu jauh atau ha|nya be|rubah sedikit. 

b. Hasil ya |ng dicapai karyawa|n lain dalam situasi ya|ng sama. 

c. Adakah kondisi khusus ya|ng mengharuska|n untuk meminta 

upaya lebih besar atau lebih kecil. 

3. Releva|n 

Sasara|n harus membe|ri kontribusi kepada upaya pencapaia|n 

tujua |n pe|rusahaa|n atau unit ke|rja. 

4. Dapat Dikendalika|n 

Pencapaia|n sasara|n itu masih dalam batas ya|ng dapat 

dikendalika|n karyawa|n. Sasara |n aka|n te|rlihat tidak fair jika 

karyawa|n diharapka|n mencapai sesuatu seda |ngka|n karyawa|n 

be|rsa|ngkuta|n tidak dapat mengendalika |n hasil ya|ng 

diupayaka |nnya. 

4. Metode Metode Target 

Menurut Latham da|n Locke (1979) mengemukaka|n bahwa metode 

te|rbagi menjadi lima, yaitu : 
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1. Specific Targets  

Pe|rusahaa|n harus memiliki target ya|ng spesifik. Karena, 

jika pe|rusahaa|n memiliki target ya|ng spesifik, maka kine|rja 

karyawa|n di pe |rusahaa|n te|rsebut aka|n lebih baik diba|ndingka|n 

denga|n kine|rja karyawa|n di pe|rusahaa |n ya |ng tidak memiliki target 

ya|ng spesifik atau "vague" (atau bisa disebut juga sebagai target 

umum). 

2. Measurable Targets 

Denga |n hasil ya|ng diharapka|n dari tahap sebelumnya, 

target ya|ng efektif aka|n mencakup ukura|n atau sta|ndar ya|ng aka|n 

digunaka|n dalam menilai hasil te|rsebut. Tindaka|n atau sta|ndar 

te|rsebut harus diketahui da|n disepakati sebelumnya oleh ma|naje|r 

da|n karyawa|n. Sta |ndar te|rsebut bisa be |rupa sta|ndar kua|ntitatif 

ataupun sta|ndar kualitatif. 

3. Agreed Targets 

Komitmen dari seora|ng karyawa|n me |rupaka |n kunci untuk 

menetapka |n target ya|ng efektif. Karyawa|n harus be|rpartisipasi 

dalam menetapka|n target ya|ng na|ntinya aka|n me|reka capai da|n 

karyawa|n juga memiliki kesempata |n untuk be |rkontribusi dalam 

membuat pe |renca|naa|n target kelompok ke|rja, department, da|n 

pe|rusahaa|n secara keseluruha|n. Tetapi, karyawa|n tidak boleh 

menetapka |n target untuk dirinya sendiri karena target dari masing-

masing karyawa |n harus sesuai denga|n target dari kelompok ke|rja 

ataupun pe|rusahaa|n. 
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Semakin ba|nyak karyawa|n ya |ng te|rlibat dalam menetapka|n 

suatu target, maka karyawa|n aka|n lebih be|rga |ntung kepada 

pe|rusahaa|n. Agar karyawa|n tidak te|rlalu be|rga |ntung kepada 

pe|rusahaa|n, maka ma|naje|r harus memastika |n bahwa para 

karyawa|n dapat memahami da|n mene|rima target ya|ng telah 

ditentuka|n sebelumnya. 

4. Realistic Targets 

Pe|rusahaa|n harus membuat target ya |ng mena|nta|ng, tetapi 

tidak di luar ja|ngkaua|n karyawa|n. Jadi, targetnya masih dapat 

dicapai oleh karyawa|n. Jika target ya |ng mena|nta|ng te|rsebut 

dite |rima oleh karyawa|n, maka hal te|rsebut dapat menghasilka|n 

kine|rja ya|ng lebih baik diba|ndingka|n jika karyawa|n mene|rima 

target ya|ng mudah. Tetapi, karyawa |n tidak aka|n mene|rima target 

ya|ng me |reka a|nggap unreasonable atau unreachable (target ya|ng 

menurut me|reka tidak masuk akal/tidak dapat dicapai). Demikia|n 

pula, jika target ya|ng ditetapka|n te|rlalu mudah, maka hal te|rsebut 

tidak aka|n mengga |nggu kapabilitas karyawa|n da|n tidak memiliki 

efek motivasi bagi karyawa|n. Target itu harus be |rsifat realistis. 

Target aka |n be|rsifat realistis, jika karyawa|n konsisten denga|n 

renca |na da|n target orga|nisasi, yaitu dalam lingkup ta |nggung jawab 

individu se|rta dalam kete|rampila|n da|n kemampua|n individu. 

5. Time Framed Targets 
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Sama sepe |rti target spesifik, target juga harus memiliki 

time frame atau time limit. Jika bebe|rapa target seda |ng ditetapka|n, 

maka karyawa|n harus meme|riksa renta|ng waktu atau ta|nggal 

penyelesaia |nnya ya |ng seda|ng be|rjala |n selama pe|riode te|rsebut. 

Bagi ba |nyak ora|ng, target ha|nya aka|n memiliki efek te|rbatas jika 

ta|nggal penyelesaia |nnya, selesai pada waktu ya|ng sama. Ta|nggal 

target harus realistis, karena jika ta|nggal target tidak realistis, maka 

karyawa|n aka|n sulit untuk menyelesaika|n aktivitas te|rtentu denga|n 

tepat waktu apalagi jika bebe|rapa target ya|ng be|rbeda harus 

dicapai dalam pe|riode waktu ya|ng sama. 

B. Penelitia|n Te |rdahulu 

Be|rikut ini  disajika |n bebe|rapa penelitia|n te|rdahulu ya |ng be|rhubunga|n 

denga|n judul penelitia|n Pengaruh motivasi da|n budaya ke|rja te|rhadap 

pencapaia|n target karyawa |n ya |ng menjadi acua|n da|n pedoma |n bagi penulis 

untuk penelitia |n ini adalah sebagai be|rikut: 

             Tabel 2.1 

No Nama 

Peneliti 

Judul Penelitia|n Variabel Hasil 

Penelitia|n 

1 M. 

Sholahuddin 

Al-Ayyubi 

(2019) 

Pengaruh Budaya 

Orga|nisasi Te|rhadap 

Kine|rja Karyawa|n 

Melalui Motivasi Ke|rja 

Sebagai Variabel 

Inte|rvening (Studi 

Kasus PT Ke|rta Rajasa 

Raya) 

Budaya 

Orga|nisasi, 

Motivasi 

Ke |rja, Kine|rja 

Karyawa|n 

a. Budaya 

orga|nisasi 

be|rpengaruh 

positif te|rhadap 

motivasi ke|rja 

b. Budaya 

orga|nisasi di 

pe|rusahaa|n 

kura|ng 

dite|rapka|n 

secara 

maksimal ya|ng 
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aka|n 

be|rdampak 

pada kine|rja 

karyawa|n 

c. Motivasi 

ke|rja 

be|rpengaruh 

positif te|rhadap 

kine|rja 

karyawa|n. 

2 AlinviaAyu 

Sagita,He|ru 

Susilo, 

Muhammad 

Cahyo W.S 

(2018) 

Pengaruh Budaya 

Orga|nisasi Te|rhadap 

Kine|rja Karyawa|n 

Denga|n Motivasi Ke|rja 

Sebagai Variabel 

Mediator (Studi Pada 

PT Astra Inte|rnasional, 

Tbk-Toyota 

(Auto2000) Caba|ng 

Sutoyo Mala |ng) 

Budaya 

Orga|nisasi, 

Motivasi 

Ke |rja, Kine|rja 

Karyawa|n 

a. Budaya 

orga|nisasi 

memiliki 

pengaruh 

te |rhadap 

motivasi ke|rja  

denga|n nilai 

signifika|n 

b. Budaya 

orga|nisasi  

memiliki nilai 

signifika|n 

te |rhadap 

kine|rja 

karyawa|n 

c.Variabel 

motivasi ke|rja  

memiliki nilai 

signifika|n 

te |rhadap 

kine|rja 

karyawa|n  

3 Dwi Suci 

Agustin 

(2021) 

Analisis Pengaruh 

Budaya Orga|nisasi, 

Gaya Kepemimpina|n 

Te|rhadap Kine|rja 

Karyawa|n UMKM 

Denga|n Motivasi Ke|rja 

Sebagai Variabel 

Inte|rvening(Usaha 

Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) di Desa 

Ngingas)  

Budaya 

Orga|nisasi, 

Gaya 

kepemimpina|n, 

Motivasi 

Ke |rja, Kine|rja 

Karyawa|n  

a. Budaya 

Orga|nisasi 

be|rpengaruh 

secara positif 

namun tidak 

signifika|n 

te |rhadap 

Kine|rja 

Karyawa|n  

b. Budaya 

orga|nisasi 

be|rpengaruh 

secara positif 

da|n signifika|n 
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te |rhadap 

motivasi ke|rja 

c. Motivasi 

ke|rja 

be|rpengaruh 

secara positif 

namun tidak 

signifika|n 

te |rhadap 

Kine|rja 

4 Najmy Haqq 

(2016) 

Pengaruh Budaya 

Orga|nisasi Te|rhadap 

Kine|rja Karyawa|n 

Melalui Motivasi 

Sebagai Variabel 

Inte|rvening (PT. 

Rahmat JayaPe|rkasa 

Sidoarjo) 

Budaya 

Orga|nisasi, 

Kine|rja 

Karyawa|n, 

Motivasi Ke|rja 

a. Budaya 

orga|nisasi 

be|rpengaruh 

positif da|n 
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C. Ke|ra|ngka Pikir 

Gambar 2.1 Ke|ra|ngka Pikir 
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D. Hipotesis 

Dalam penelitia|n ini dirumuska |n Hipotesis sebagai be |rikut : 

H1   : Diduga motivasi be|rpengaruh signifika |n te |rhadap pencapaia|n 

target unit se|rvice pada karyawa|n PT. Bosowa Be|rlia|n Motor 

Makassar 

H2  : Diduga budaya ke|rja be|rpengaruh signifika|n te|rhadap pencapaia|n 

target unit se|rvice pada karyawa|n PT. Bosowa Be|rlia|n Motor 

Makassar 

H3  : Diduga motivasi da |n budaya ke|rja be|rpengaruh secara signifika|n 

da|n simulta|n te|rhadap pencapaia |n target unit se|rvice pada 

karyawa|n PT. Bosowa Be|rlia|n Motor Makassar 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitia|n 

Dalam Penelitia|n ini peneliti menggunaka|n jenis penelitia|n kua|ntitatif, 

penelitia|n dima|na keadaa|n, situasi, kondisi, pe |rmasalaha|n atau hal-hal ya|ng 

diselidiki da|n hasilnya be|rupa papara|n lapora |n penelitia |n disebut penelitia|n 

deskriptif. Teknik pengumpula|n data menggunaka|n a|ngket atau kusione|r. 

Tahapa|n a|nalisis data yaitu me|renca|naka|n tahapa|n sebelum penelitia|n 

dilakuka|n, menyusun instrumen penelitia|n, uji coba instrumen, uji prasarat 

a|nalisi da|n te |rakhir melakuka|n uji hipotesis penelitia|n. meurut Sugiyono 

(2011:86). 

B. Lokasi Penelitia|n 

Lokasi penelitia|n me |rupaka|n tempat dima|na peneliti melakuka|n 

penelitia|n untuk mempe|roleh data-data ya|ng dipe|rluka|n, lokasi penelitia|n ini 

dilakuka|n pada PT. Bosowa Be|rlia|n Motor Makassar, pada bagia|n se|rvice 

ya|ng te|rletak di Jala|n Urip Sumoharjo No. 26 Pa|nakkuka|ng, Kota Makassar, 

Sulawesi Selata|n. 

C. Populasi da |n Sampel 

Menurut Sugiyono (2011 : 80) mengemukaka|n bahwa “Populasi 

adalah wilayah gene|ralisasi ya |ng te|rdiri atas obyek/subyek ya|ng mempunyai 

kualitas da|n karakte|ristik te |rtentu ya|ng ditetapka|n oleh peneliti untuk 

dipelajari da|n kemudia|n ditarik kesimpula|nnya.” Maka ya |ng menjadi populasi 
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dalam penelitia |n ini adalah karyawa|n  PT. Bosowa Be|rlia|n Motor Makassar 

pada bagia|n se |rvice seba|nyak 50 ora|ng. 

Sampel me|rupaka|n sebagia|n dari jumlah da|n karakte|ristik ya|ng 

dimiliki oleh populasi ataupun bagia|n kecil dari a|nggota populasi ya|ng 

diambil menurut prosedur te|rtentu sehingga dapat mewakili populasi 

(Sugiyono, 2018). Teknik pengambila|n sampel ya|ng digunaka|n adalah 

Accidental Sampling yaitu teknik pengambila|n sampel denga|n cara menyebar 

sejumlah kuesione|r te|rhadap responden ya|ng kebetula|n ditemui da|n 

menggunaka|n kuesione|r ya|ng kembali da|n dapat diolah. Sampel ya|ng diambil 

pada penelitia |n ini adalah karyawa|n PT. Bosowa Be|rlia|n Motor Makassar 

pada bagia|n se|rvice seba|nyak 50 ora|ng atau keseluruha|n dari populasi. 

Menurut Arikunto (2012) jika jumlah populasinya kura|ng dari 100 ora|ng, 

maka jumlah sampelnya diambil secara keseluruha|n, tetapi jika populasinya 

lebih dari 100 ora|ng, maka jumlah sampelnya bisa diambil 10-15% atau 20-

25% dari populasinya. 

D. Instrumen Penelitia|n 

Instrument penelitia|n memiliki fungsi ya|ng sa|ngat penting dalam proses 

penelitia|n yaitu digunaka|n sebagai alat dalam pengumpula|n data ya|ng 

dipe|rluka|n dalam suatu penelitia|n. Adapun uji instrument data penelitia|n ya|ng 

dilakuka|n ialah sebagai be|rikut:  

1. Uji validitas  

Uji Validitas be |rtujua|n untuk mengukur sejauh ma|na suatu alat unur sudah 

tepat dalam mengukur variabel ya|ng ingin diukur da|n dipahami oleh peneliti. 
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Uji validitas dilakuka|n untuk mengetahui apakah suatu alat ukur te|rsebut valid 

(sah) atau tidak. Alat ukur ya|ng dimaksud adalah pe|rta|nyaa|n-pe |rta|nyaa|n ya |ng 

ada dalam kuesione|r. Suatu kuesione|r dikataka|n valid jika pe|rta |nyaa|n pada 

kuesione|r dapat mengungkapka |n sesuatu ya|ng diukur oleh kuesione|r te|rsebut. 

2. Uji Reabilitas 

 Uji Reabilitas menunjukka |n sejauh ma|na suatu hasil pengukura|n relative 

konsisten apa|nila pengukura|n dalam penelitia|n ini menggunaka|n reabilitas 

denga|n menggunaka |n metode alpha. Metode alpha ya |ng digunka|na adalah 

cronbachl. Instrument dapat dikataka|n reliabel jika nilai cronbachl>0,6. 

Adapun pengujia|n Reabilitas 22 menggunaka|n ba|ntua|n Software statistical 

package for social scriences (SPSS) 23,0 

E. Variabel Penelita|n 

1. Variabel Bebas (Independent Variabel) 

Variabel bebas me|rupaka|n variabel ya|ng mempengaruhi atau menjadi 

sebab pe|rubaha|nnya atau timbulnya variabel te|rikat (Sugiyono, 2018). 

Dalam penelitia|n ini ya|ng menjadi variabel bebas adalah Motivasi (X1) 

da|n Budaya Ke |rja (X2). 

2. Variabel Te |rikat (Dependent Variabel) 

Variabel te |rikat me |rupaka|n variabel ya|ng dipengaruhi atau menjadi akibat, 

karena ada |nya variabel bebas (Sugiyono, 2018). Dalam penelitia|n ini ya|ng 

menjadi variabel te |rikat atau dependen adalah Pencapaia|n Target (Y). 

F. Teknik Pengumpula|n Data 
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1. Penelitia|n Kepustakaa|n (Library Research) adalah penelitia|n ya|ng 

dilaksa|naka |n denga|n menggunaka|n lite|ratur (kepustakaa|n), baik be|rupa 

buku, catata |n, maupun lapora|n  hasil penelitia|n te|rdahulu. 

2. Penelitia|n Lapa|nga|n (Field Research) adalah penelitia|n denga|n 

menggunaka |n  metode :  

a. Kuesione |r adalah teknik pengumpula|n data dari sejumlah ora|ng 

atau responden melalui sepe|ra|ngkat pe|rta|nyaa|n untuk dijawab. 

Untuk hasil pengisia|n kuesione|r diukur denga|n menggunaka|n 

skala like|rt dima|na setiap jawaba|n memilik skor sebagai be|rikut : 

Tabel 3.1 Skala Like |rt 

Instrumen Skala 

Like|rt No 
Pe|rta|nyaa|n Skor 

1 Sa|ngat Setuju (SS) 5 

2 Setuju (S) 4 

3 Netral (N) 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 

5 Sa|ngat Tidak Setuju (STS) 1 

 

b. Dokumentasi adalah aktivitas atau proses penyediaa|n dokumen 

denga|n menggunaka|n bukti ya|ng akurat be|rdasarka|n pencatata|n 

be|rbagai sumbe|r informasi. 

G. Jenis da |n Sumbe|r Data 

A. Jenis Data 

1. Kualitatif  



51 
 

 
 

Data kualitatif adalah data non-nume|rik atau a|ngka. Data ini 

biasa|nya be|risi a|nalisa kondisi saat ini pada orga|nisasi sehingga 

memba |ntu peneliti dalam menentuka|n pe|rmasalaha|n. Contoh data 

kualitatif sepe |rti data wawa|ncara, data obse|rvasi, catata |n-catata|n dari 

pe|rmasalaha|n ya|ng pe|rnah dihadapi, da|n lain-lain. 

2. Kua|ntitatif 

Data kua|ntitatif adalah data ya|ng be |rupa bila|nga|n atau a|ngka ya|ng 

dapat be|rubah-ubah nilainya da|n variatif. Dalam objek penelitia|n data 

kua|ntitatif dapat dipe |roleh dari pengolaha|n hasil ya |ng be|rbe|rupa 

a|ngka da |n digunaka|n untuk menga|nalisis. 

B. Sumbe|r Data 

1. Data Prime|r 

Data prime|r didapatka|n secara la |ngsung dari objek penelitia|n 

denga|n melakuka|n wawa|ncara da|n juga kuisione|r ya|ng dibagika|n 

kepada  Karyawa |n PT. Bosowa Be|rlia|n Motor Makassar. 

2. Data Sekunde |r 

Data sekunde|r didapatka|n dari studi dokumen da|n jurnal- jurnal 

ya|ng be|rkaita|n denga|n penelitia|n ini. 

H. Teknik Analisis Data 

Analisis kua|ntitatif adalah metode a|nalisis data ya|ng meme|rluka|n 

pe|rhitunga|n statistik. Untuk memudahka|n dalam melakuka|n a|nalisis data 

digunaka|n a|nalisis regresi linear be|rga|nda denga|n proses system software 
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Statistikal Package For Sosial sciences (SPSS) 23. Adapun alat a|nalisis ya|ng 

digunaka|n dalam penelitia|n ini adalah sebagai be|rikut:  

1. Metode Analisis Deskriptif Analisis desktiptif digunaka|n untuk 

menga|nalisis da|n menyajika|n data menjadi informasi ya |ng lebih jelas 

denga|n tujua |n untuk membe |rika|n gambara|n atau deskripsi atas data ya|ng 

dikumpulka|n dalam penelitia |n.  

2. Analisis Regresi Linie |r Be|rga |nda. 

Rumus Regresi Linie|r Be |rga|nda Menurut Sugiyono (2013:261) adalah 

sebagai be|rikut : 

 

 

Kete|ra|nga |n : 

Y  : Pencapaia|n Target 

a   : Consta|nta 

β1 – β2  : Koefisien Regresi 

X1  : Motivasi 

X2  : Budaya Ke|rja 

e   : Error Disturba|nces 

3. Analisis Koefisien Dete|rminasi  

Pada model linie|r be|rga|nda, aka|n dilihat besarnya kontribusi untuk 

variabel bebas secara be|rsama-sama te|rhadap variabel te|rikatnya denga|n 

melihat besarnya koefisien dete|rminasi totalnya (R2). 

4. Uji F (Simulta|n)  

Y = a + β1 X1 + β2 X2 + e 
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Uji F digunaka|n untuk mengetahui pengaruh secara Be|rsama sama a|ntara 

variabel independent te|rhadap variabel dependen untuk menentuka|n nilai 

Uji F digunaka|n krikte|ria sebagai be|rikut:  

Jika signifika|n > 0,05, maka H0 dite|rima da|n H1 ditolak 

Jika signifika|n < 0,05 maka H0 ditolak da |n H1 dite|rima  

5. Uji t ( Parsial )  

Uji statistic menunjukka |n sebe|rapa jauh pengaruh satu variabel 

independent secara individual mene|ra|ngka |n variabel dependen. Untuk 

tambaha|n nilai uji t digunaka |n krikte|ria sebagai be |rikut : 

Jika signifika|n > 0,05, maka H0 dite|rima da|n H1 ditolak 

Jika signifika|n < 0,05 maka H0 ditolak da |n H1 dite|rima  

I. Definisi Ope|rasional 

Definisi ope|rasional dalam penelitia|n ini : 

1. Karyawa|n adalah ora|ng ya |ng beke|rja pada pe |rusahaa |n PT. Bosowa Be|rlia|n 

Motor Makassar untuk melakuka|n suatu peke|rjaa|n di tempat ke|rja|nya 

denga|n balas jasa be|rupa ua |ng.. 

2. Motivasi adalah pembe|ria |n daya pengge|rak ya|ng menciptaka |n gairah ke|rja 

seseora|ng agar me|reka mau beke|rja sama, beke|rja efektif, da|n be|rintegrasi 

denga|n segala daya upaya|nya untuk mencapai kepuasa|n ya |ng diinginka|n. 

Motivasi me|rupaka|n suatu pe|rubaha|n ene|rgy didalam pribadi seseora|ng 

ya|ng dita|ndai denga|n timbulnya afeksi da|n reaksi untuk mencapai tujua|n. 
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3. Budaya ke|rja adalah nilai-nilai ya|ng menjadi kebiasaa|n da|n be|rmula dari 

adat istiadat, agama, norma, da|n kaidah ya|ng menjadi keyakina|n pada diri 

pelaku ke|rja atau orga |nisasi. 

4. Target me |rupaka|n sasara|n dari pe|rnyataa|n spesifik mengenai suatu 

kegiata|n atau hasil ya|ng dapat diukur, dinilai, da|n direnca|naka|n cara 

pencapaia|nnya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

1. Sejarah PT. Bosowa Be|rlia|n Motor 

Pe|rusahaa|n PT. Bosowa Be|rlia|n Motor adalah sebuah pe|rusahaa|n 

swasta nasional ya|ng be |rge|rak di bida |ng pemasara |n mobil me|rek 

Mitsubishi. PT. Bosowa Be|rlia|n Motor pada mula|nya dibe|ri nama CV. 

Monete|r Motor adalah sebuah pe|rusahaa|n gene|ral trading oleh bapak H. 

M. Aksa Mahmud di Kota Makassar Sulawesi Selata|n ya|ng didirika|n pada 

ta|nggal 22 Februari 1973 be|rdasarka|n akte pendiria|n No. 6 oleh Prof. 

Teng Tjinleng, SH di Ujung Pa|nda|ng. CV Monete|r Motor awalnya 

be|rlokasi di Jala |n Kumala Ujung Pa|nda|ng da|n kemudia|n pindah ke Jala|n 

Urip Sumoharjo No. 188 Ujung Pa|nda |ng. Kemudia|n tahun 1978 

pe|rusahaa|n mempe|roleh hak untuk memasarka|n kendaraa|n me|rk Nissa|n 

Datsun. 

Pada tahun 1978 status pe|rusahaa|n be|rubah dari CV. Monete|r Motor 

menjadi PT. Monete|r Motor. Kemudia|n bula|n oktobe|r tahun 1980, pada 

ta|nggal 24 Oktobe |r 1980, pe|rusahaa|n be|rubah nama menjadi PT. Bosowa 

Be|rlia|n Motor ya|ng telah dipe|rcaya sebagai deale|r kendaraa|n Mitsubishi 

dari PT. Krama Yudha Jakarta sebagai agen tunggal me|rek Mitsubishi di 

Indonesia beke|rjasama denga|n tiga pemega |ng saham yaitu  

1. H.M. Aksa Mahmud 

2. Hj. Siti Ramlah Kalla 
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3. Abd. Rahma |n AT 

Ka|ntor ya |ng semula te |rletak di Pare-Pare dipindahka |n ke Makassar 

tepatnya di Jala|n Gunung Bawakaraeng No. 138 Makassar da|n diresmika|n 

oleh Walikota Makassar Bapak Abustam. Akibat tuntuta|n pe|rkemba|nga|n 

usaha ya|ng maju pesat da|n sebagai syarat untuk menjadi deale|r 

Mitsubishi, maka diajuka|n penambaha|n kredit BNI, namun BNI ha|nya 

mampu membe|ri pinjama |n sebesar Rp. 15.000.000 (Lima Belas Juta 

Rupiah) pada saat itu tidak cukup untuk memba|ngun showroom, spare 

parts da|n se|rvice. 

Tahun 1980, Ba|nk Daga|ng Negara (BDN) ya|ng menge|rti kesulita|n PT. 

Bosowa Be|rlia|n Motor da |n melihat prospeknya ya|ng ce|rah membe|rika|n 

kredit sebesar Rp. 30.000.000,- (Tiga Puluh Juta Rupiah) untuk 

melengkapi showroom, spare parts da|n se |rvice. Pada tahun 1982, PT. 

Bosowa Be |rlia|n Motor mulai melakuka|n ekspa|nsi ke bebe |rapa dae|rah di 

Sulawesi Selata |n, Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah da|n Sulawesi 

Tenggara, se|rta memulai melakuka|n dive |rsifikasi usaha di luar bisnis 

otomotif. Disinilah awal bisnis Bosowa Group. Menurut penemunya, Aksa 

Mahmud nama Bosowa be|rasal dari singkata|n Bone, Soppeng, Wajo. 

Dalam sejarah pe|rjala|na|n ke|rajaa|n selalu te|rjadi pepe|ra|nga|n a|ntar 

ke|rajaa|n. Namun di tiga ke |rajaa|n Bone, Soppeng, da|n Wajo sa|ngat damai 

tidak pe|rnah te|rjadi pepe|ra |nga|n dia|ntara tiga ke|rajaa|n be |rteta|ngga. Antara 

ke|rajaa|n Bone da|n ke|rajaa|n Gowa pe|rnah pe|ra|ng, tetapi a|ntara Bone, 

Soppeng da |n Wajo tidak pe |rnah ada masalah ataupun pe|ra|ng. 
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Be|rdasarka |n latar belaka|ng ke|rajaa|n Bugis dikenal sebagai Tellu 

Boccoe (Tiga Se|ra|ngkai). Bone denga|n kepeme|rintaha|nnya, Soppeng 

denga|n pe |rta|nia|nnya da|n Wajo denga|n jiwa daga|ng masyarakatnya. 

Pe|rpadua|n ketiga|nya menghasilka|n kekuata|n lokal ya|ng jaya di bida|ng 

peme|rintaha|n, produksi bara|ng da|n jasa ya |ng kemudia|n dipe|rdaga|ngka|n 

di pasar inte|rnasional. Be |rdasarka|n latar belaka|ng te|rsebut, diharapka|n 

dapat menjadi pe|rusahaa|n ya|ng dila|ndasi sema|ngat Tellu Boccoe se|rta 

selalu rukun da|n damai, be |rsatu padu, saling mendukung da|n be|rma|nfaat 

bagi masyarakat se|rta te|rce |rmin dalam sejarah Ke|rajaa |n Bugis. 

PT. Bosowa Be|rlia|n Motor me|rupaka|n deale|r kendaraa|n me|rk 

Mitsubishi ya|ng te|rsebar di wilayah Indonesia bagia|n timur ya|ng 

mempunyai ba|nyak outlet ya|ng te|rsebar di Maluku, Papua, NTT, da|n 

Sulawesi sendiri, te|rmasuk di caba|ng regional Sulawesi Tenggara yaitu 

Kendari, Bau-Bau, da|n Kolaka. PT. Bosowa Be|rlia|n Motor telah 

be|rkemba|ng menjadi distributor otomotif te|rkemuka di Indonesia Timur 

da|n me|rupaka|n motor pengge|rak ekspa|nsi bisnis Bosowa di bida|ng 

pe|rdaga|nga|n, konstruksi, agrokultur da|n Memasuki bisnis jasa keua|nga|n 

denga|n mendirika|n pe|rusahaa|n multifina|nce. Da |n juga saat ini memiliki 

34 caba|ng penjuala|n da|n dua caba|ng pe|rwakila |n pe|rusahaa |n ya|ng dibuka 

pada 11 Maret 2008. Tidak ha|nya melaya|ni penjuala |n, PT. Bosowa 

Be|rlia|n Motor juga melaya|ni Sales, Se |rvice da|n Spare Part untuk 

melengkapi pelaya |na|n kepada para konsumen. 

 



58 
 

 
 

2. Visi Da|n Misi Pe|rusahaa|n 

a. Visi PT. Bosowa Be|rlia |n Motor 

Menjadi Pemain Utama Ekonomi Nasional ya |ng didukung oleh 

Tenaga Ke|rja ya|ng Prima, Produk Be|rkualitas, Pelaya |na |n Te|rbaik da|n 

Sistem ya|ng Te|rintegrasi. 

b. Misi PT. Bosowa Be|rlia |n Motor 

Membe|ri be|rkah bagi masyarakat denga|n memba|ngun kepelopora|n 

Ekonomi Nasional. 

3. Bida |ng Usaha  

PT. Bosowa Be |rlia |n Motor me|rupaka |n pe|rusahaa|n ya|ng be|rge|rak 

dalam bida|ng pe|rdaga|nga |n otomotif yaitu dealar kendaraa|n da|n suku 

cada|ng asli Mitsubishi. Selain menjual kendaraa|n da|n suku cada|ng, PT. 

Bosowa Be|rlia |n Motor juga melakuka |n usaha-usaha pe|rbengkela|n 

(se|rvice station) da|n pemeliharaa|n kendaraa|n be |rmotor. Usaha ini te|rus 

be|rkemba|ng, sehingga mencapai kemajua|n sampai saat ini. 

4. Struktur Orga|nisasi Pe|rusahaa |n 

PT. Bosowa Be|rlia|n Motor memiliki struktur orga|nisasi pe|rusahaa|n 

ya|ng disusun dalam bentuk baga|n atau garis hie|rarki da|n be|risi deskripsi 

dari setiap komponen pe|rusahaa|n, tujua|n utama|nya adalah agar 

pe|rusahaa|n lebih mudah dalam hal pembagia|n tugas da |n ta |nggung jawab 

dalam menjala|nka|n tugasnya masing-masing. 
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5. Uraia|n Tugas Da|n Ta |nggung Jawab 

Be|rdasarka|n struktur orga|nisasi diatas, adapun uraia|n tugas da|n 

ta|nggung jawabnya adalah sebagai be|rikut : 

1. Chief Executive Office|r  

 Me |rupaka|n pimpina |n utama dalam pe|rusahaa|n dari jajara|n direksi 

dima|na tugas da|n ta|nggung jawabnya dia|ntara|nya, mengambil 

keputusa|n dari be|rbagai pe|rtimba|nga |n ya |ng ada, mene|rima atau 

menawarka |n ke|rja sama denga|n pe|rusahaa|n lain denga|n 

pe|rtimba|nga |n ya|ng mata|ng agar tidak me |rugika|n pe|rusahaa|n, 

mengarahka|n rumusa|n pokok kebijaka|n da|n strategi umum 

pe|rusahaa|n, mengkoordinasika|n a|nggota direksi sebagai kete|rikata|n 

fungsional da|n membe|rika|n motivasi pada karyawa|n agar tetap 

sema|ngat dalam menjala|nka|n kegiata|n ope|rasional pe |rusahaa|n demi 

te|rcapainya tujua |n dari suatu pe|rusahaa |n. 

2. Sekretaris 

Tugas da|n ta|nggung jawab sekretaris dia|ntara|nya mengikuti da|n 

mencatat hasil rapat, beke|rja sama denga|n pimpina|n untuk 

me|renca|naka|n rapat kedepa|nnya, mengatur da|n mengingatka|n 

pimpina |n mengenai agenda dari pimpina |n da|n menyampaika|n atau 

mengkomunikasika|n jika ada pe|rmasalaha |n ya |ng ingin disampaika|n 

oleh jajara |n direksi lainnya. 

3. Ma|naging Director 
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Adapun tugas da|n ta|nggung jawab dari director ma|naging yaitu 

dia|ntara|nya mengidentifikasi, mengemba|ngka|n da|n mengevaluasi 

strategi pemasara|n be|rdasarka|n informasi tenta|ng penetapa|n sasara|n, 

karakte |ristik pasar da|n faktor harga, mengarahka |n pe|rekruta|n, 

pelatiha|n da|n evaluasi staf penjuala|n da|n pemasara|n da|n 

mempe |rhatika|n kegiata|n haria|n me|reka, melakuka|n evaluasi aspek 

fina|nsial dari produk ya|ng ditawarka|n dalam hal proyeksi laba rugi, 

memformulasika |n, mengarahka|n da|n mengkoordinasika|n kegiata|n 

da|n kebijaka|n-kebijaka|n denga|n beke |rja sama pemasara|n marketing 

untuk mempromosika|n jasa laya|na |n maupun produk ya|ng 

ditawarka |n, membuat program riset pasar da|n menga|nalisa hasilnya, 

membuat sales forecast da|n strategic pla|nning untuk memastika|n 

bahwa penjuala|n da|n tingkat keuntunga |n, da|n menga|nalisa 

pengemba|nga|n bisnis da|n mema|ntau tren pasar. 

4. Chief Ope|ration Office|r 

 Secara umum tugas da|n ta|nggung jawab Chief Ope|ration Office|r 

dia|ntara|nya mema|ntau da|n memastika|n pe|rusahaa|n be|rjala|n sesuai 

denga |n regulasi ya |ng ada, memastika |n pe|rusahaa|n menjala|nka|n 

strateginya denga|n tetap, mengemba |ngka |n SDM pe |rusahaa|n da|n 

membuat kebijaka |n untuk efektifitas ke|rja. Disisi lain COO juga 

be|rtugas mena |nga |ni la|ncarnya kete|rsediaa |n bara|ng da|n kegiata|n 

inte|rnal pe |rusahaa|n didalamnya se|rta memimpin ope|rasional 

pe|rusahaa|n sehingga dapat be|rjala|n baik da|n la|ncar. 
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5. Chief Fina|nce Office|r  

 Me |rupaka|n eksekutif senior ya|ng memiliki ta|nggung jawab untuk 

mengelolah tindaka|n keua|nga|n pe|rusahaa |n dia|ntara |nya mengatur 

keua|nga|n pe|rusahaa|n da|n memastika|n bahwa lapora|n keua|nga|n ya|ng 

dimiliki pe|rusahaa|n akurat da|n selesai tepat waktu disisi lain Chief 

Fina|nce Office|r juga be|rta|nggung jawab jika te |rjadinya proses 

investasi ya|ng dilakuka|n oleh investor atau ada|nya pinjama|n dari 

pihak ketiga misalnya ba|nk da|n juga be|rta|nggung jawab atas 

pembela|njaa|n da |n pengadaa|n bara|ng se |rta aset pe|rusahaa|n. 

6. Inte|rnal Audit 

 Adapun tugas da |n ta|nggung jawab dari audit inte|rnal pe|rusahaa|n 

dia|ntara|nya mengawasi da|n memba|ntu chief executive dalam 

pelaksa|naa|n ma |najemen, sebagai pengendalia|n pada setiap unit 

orga|nisasi membe|rika|n masuka|n-masuka|n pe|rbaika|n, 

menyelenggaraka|n peme|rintaha|n ope|rasional, melakuka|n 

peme|riksaa|n keua|nga |n da|n mengevaluasi atas semua pengelolaa|n 

keua|nga|n pe|rusahaa |n be|rdasarka|n ketentua|n ya|ng be|rlaku se|rta 

membe |rika|n masuka |n sebagai pe|rbaika|n atas temua|n-temua|n ya|ng 

didapatka|n saat melakuka|n audit dalam hal ma|najemen pe|rusahaa|n 

maupun bagia|n keua |nga|n pe|rusahaa |n agar pe|rusahaa|n mencapai 

kine|rja ya|ng baik sesusai denga|n tujua|n utama pe|rusahaa|n. 

7. Division  



63 
 

 
 

 Adapun ya|ng be|rtugas dalam mema |ntau jala|nnya ope|rasional yaitu 

bagia|n divisi pada pe |rusahaa|n dia|ntara |nya: 

1. National Ope|ration Division  

2. A.S.S Division  

3. Strategy Ope|ration Division 

4. Fina|nce a|nd Treasury Division  

5. HC & GA Division  

8. Department 

 Yaitu pembagia|n bida|ng-bida|ng dari pecaha|n Chief da|n divisi 

sesuai denga|n tugasnya. Untuk bagia |n Departemen di PT. Bosowa 

Be|rlia |n Motor dia|ntara |nya: 

1. Se|rvice CV Department 

2. Se|rvice PC/LCV, Body & CAT Department 

3. Spare Part Department 

4. Wholesales & Promotion Department 

5. CS Department 

6. Fina|nce Department 

7. Accounting Department 

8. Tax Department 

9. HC & Legal Department 

10. GA Department 

11. IT & DEV System Department 

12. Inte |rnal Audit Department 
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B. Deskripsi Data Responden 

1. Karakte|ristik Data Responden 

Penelitia |n ini menga|ngkat pe|rmasalaha |n mengenai pengaruh motivasi 

da|n budaya ke |rja te |rhadap pencapaia|n target unit se |rvice pada karyawa|n 

PT. Bosowa Be|rlia |n Motor Makassar. Responden ya|ng diambil seba|nyak 

50 ora|ng karyawa|n. Para responden ya|ng telah melakuka|n pengisia|n 

kuesione|r kemudia|n aka |n dikarakte|ristikka|n be|rdasarka|n jenis kelamin, 

usia da|n pendidika|n. 

a. Karakte|ristik Responden Be|rdasarka |n Jenis Kelamin 

Tabel 4.1 

Karakte|ristik Responden Be|rdasarka|n Jenis Kelamin 

 

No. Jenis Kelamin Jumlah Presentase% 

1 Laki-laki 38 76% 

2 Pe |rempua|n 12 24% 

 Jumlah 50 100% 

Sumbe|r : data diolah (2023) 

  

 Be|rdasarka |n Tabel 4.1 diatas menunjukka|n bahwa dari 50 ora|ng 

responden te|rdapat 38 ora|ng atau 76% be|rjenis kelamin laki-laki da|n 12 

ora|ng atau 24% be|rjenis kelamin pe|rempua |n. 
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b. Karakte|ristik Responden Be|rdasarka |n Usia 

Tabel 4.2 

    Karakte|ristik Responden Be|rdasarka|n Usia 

No. Usia Jumlah Presentase% 

1 20-30 Tahun 25 50% 

2 31-40 Tahun 16 32% 

3 41-50 Tahun 7 14% 

4 >50 tahun 2 4% 

 Jumlah  50 100% 

Sumbe|r : data diolah (2023) 

 

Be|rdasarka |n Tabel 4.2 diatas menunjukka|n bahwa dari 50 ora|ng 

responden te|rdapat 25 ora|ng atau 50% ya|ng be|rusia 20-30 tahun, 16 ora|ng 

atau 32% ya|ng be|rusia 31-40 tahun, 7 ora|ng atau 14% ya |ng be|rusia 41-50 

tahun da|n sisa|nya 2 ora|ng atau 4% ya|ng be|rusia >50. 

c. Karakte|ristik Responden Be|rdasarka |n Pendidika |n 

Tabel 4.3 

Karakte|ristik Responden Be|rdasarka|n Pendidika |n 

No. Pendidika|n Jumlah Presentase% 

1 SMA/SMK 27 54% 

2 S1 23 46% 

 Jumlah 50 100% 

Sumbe|r : data diolah (2023) 
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Be|rdasarka |n Tabel 4.3 diatas menunjukka|n bahwa dari 50 

responden te|rdapat 27 ora |ng atau 54% ya |ng be|rpendidika |n SMA/SMK 

da|n 23 ora |ng atau 46% ya|ng be|rpendidika|n S1. 

2. Jawaba|n Responden Te|rhadap Variabel Penelitia|n  

a. Variabel Motivasi (X1) 

Adapun hasil tabulasi data responden pada penelitia|n ini untuk 

variabel Motivasi (X1) dipe|roleh hasil data sebagai be|rikut : 

Tabel 4.4 

Deskripsi Jawaba|n Responden Te|rhadap Variabel Motivasi (X1) 

No 

Pe|r 

SS S N TS STS JUMLAH 

F % F % F % F % F % F % 

1 29 58% 21 42% 0 0% 0 % 0 0% 50 100% 

2 43 86% 7 14% 0 0% 0 % 0 0% 50 100% 

3 39 78% 9 18% 2 4% 0 0% 0 0% 50 100% 

4 23 46% 27 54% 0 0% 0 0% 0 0% 50 100% 

5 16 32% 34 68% 0 0% 0 0% 0 0% 50 100% 

Sumbe|r : data diolah (2023) 

b. Variabel Budaya Ke|rja (X2) 

Adapun hasil tabulasi data responden pada penelitia|n ini untuk 

variabel Budaya Ke|rja (X2) dipe|roleh hasil data sebagai be|rikut : 
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Tabel 4.5 

Deskripsi Jawaba|n Responden Te|rhadap Variabel Budaya Ke|rja (X2) 

No 

Pe|r 

SS S N TS STS JUMLAH 

F % F % F % F % F % F % 

1 22 44% 23 46% 5 10% 0 % 0 0% 50 100% 

2 32 64% 18 36% 0 0% 0 % 0 0% 50 100% 

3 35 70% 14 28% 1 2% 0 0% 0 0% 50 100% 

4 40 80% 10 20% 0 0% 0 0% 0 0% 50 100% 

5 29 58% 21 42% 0 0% 0 0% 0 0% 50 100% 

Sumbe|r : data diolah (2023) 

c. Variabel Pencapaia|n Target (Y) 

Adapun hasil tabulasi data responden pada penelitia|n ini untuk 

variabel Pencapaia|n Target (Y) dipe|roleh hasil data sebagai be|rikut : 

Tabel 4.6 

  Deskripsi Jawaba|n Responden Te|rhadap Variabel Pencapaia|n Target (Y) 

No 

Pe|r 

SS  S  N  TS  STS  JUMLAH 

F % F % F % F % F % F % 

1 30 60% 20 40% 0 0% 0 % 0 0% 50 100% 

2 30 60% 20 40% 0 0% 0 % 0 0% 50 100% 

3 30 60% 20 40% 0 0% 0 0% 0 0% 50 100% 

4 37 74% 13 26% 0 0% 0 0% 0 0% 50 100% 

5 36 72% 14 28% 0 0% 0 0% 0 0% 50 100% 

Sumbe|r : data diolah (2023) 

C. Hasil Analisis Data  

1. Analisis Deskriptif 

a. Uji Validitas  
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Uji Validitas memiliki ma|nfaat sebagai alat ukur sebe|rapa akurat 

data ya |ng diolah. 

Tabel 4.7 

      Hasil Uji Validitas 

Variabel Item R Hitung R Tabel Kete|ra|nga|n 

 

 

Motivasi (X1) 

X1.1 0,714 0,278 Valid 

X1.2 0,433 0,278 Valid 

X1.3 0,603 0,278 Valid 

X1.4 0,560 0,278 Valid 

X1.5 0,710 0,278 Valid 

 

Budaya Ke|rja 

(X2) 

X2.1 0,722 0,278 Valid 

X2.2 0,623 0,278 Valid 

X2.3 0,438 0,278 Valid 

X2.4 0,706 0,278 Valid 

X2.5 0,634 0,278 Valid 

 

Pencapaia|n 

Target (Y) 

Y1 0,682 0,278 Valid 

Y2 0,628 0,278 Valid 

Y3 0,628 0,278 Valid 

Y4 0,707 0,278 Valid 

 Y5 0,551 0,278 Valid 

Sumbe|r : data diolah menggunaka|n IBM SPSS Ve|rsi 23.0 

Be|rdasarka |n tabel 4.6 diatas menunjukka |n bahwa kuesione|r untuk 

variabel Motivasi (X1), Budaya Ke|rja (X2), da |n Pencapaia|n Target 
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(Y) dinyataka |n valid karena nilai pearson correlation memiliki nilai 

>rtabel 0,278 da|n nilai signifika|n <0,05 sehingga keseluruha|n 

pe|rnyataa|n kuesione|r dapat digunaka|n dalam penelitia|n ini. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunaka|n untuk menujukka|n sejauh ma|na suatu 

hasil pengukura |n relatif konsisten apabila pengukura|n diula|ngi dua 

kali atau lebih. Pengujia|n kea|ndala|n alat pengukura|n dalam penelitia|n 

ini menggunaka|n Uji reliabilitas denga|n metode Cronbach Alpha. 

Instrument dapat dikataka|n reliabel jika nilai cronbach alpha > 0,6 

atau lebih. Hasil pengujia|n reliabilitas kuesione |r penelitia|n ini dapat 

dilihat pada tabel be|rikut ini. 

Tabel 4.8 

      Hasil Uji Reliabilitas  

  Reliability Statistics 

 

  

 Sumbe|r : data diolah menggunaka|n IBM SPSS Ve|rsi 23.0 

Be|rdasarka |n tabel 4.7 diatas menunjukka|n bahwa variabel 

Motivasi (X1), Budaya Ke|rja (X2), da|n Pencapaia |n Target (Y) 

memiliki nilai Cronbach Alpha 0,764 > 0,6 sehingga dapat dinyataka|n 

sudah reliabel atau reliabilitasnya dapat dite|rima. 

2. Analisis Regresi Linear Be|rga|nda  

Cronbach’s Alpha N of Items 

,764 15 
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  Analisis ini digunaka|n untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 

a|ntara variabel bebas (X) te |rhadap variabel te|rikat (Y). 

 

Tabel 4.9 

     Hasil Analisis Regresi Linear Be|rga|nda          

          Coefficients
a 

 

 

Model 

 

Unsta|ndardized 

Coefficients 

Sta|ndardized 

coefficients 

 

 

t 

 

 

Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Consta|nt) 6.203 3.383  1.833 .073 

Motivasi (X1) .288 .127 .273 2.274 .028 

Budaya Ke |rja (X2) .454 .114 .477 3.983 .000 

a.  Dependent Variable: Pencapaia |n Target (Y) 

Sumbe|r : data diolah menggunaka|n IBM SPSS Ve|rsi 23.0  

 

Dari tabel 4.8 di atas maka dipe|rolah pe|rsamaa |n regresinya sebagai 

be|rikut : 

Y = 6,203 + 0,288 X1 + 0,454 X2 

 Be|rdasarka |n hasil a|nalisis regresi be|rga|nda te|rsebut, maka didapatka|n : 

a = Nilai konsta |nta ya |ng dipe|roleh sebesar 6,203 ya|ng artinya jika nilai X1 

da|n X2 adalah 0, maka Y ya|ng te|rjadi adalah 6,203 atau dapat 

dia|nggap konsta|n. 

b1 = Nilai koefisien regresi pada variabel X1 sebesar 0,288 be|rnilai positif   

ya|ng be|rarti X1 be|rpengaruh te|rhadap pencapaia|n target. 
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b2 = Nilai koefisien regresi pada variabel X2 sebesar 0,454 be|rnilai positif 

ya|ng be|rarti X2 be|rpengaruh te|rhadap pencapaia|n target. 

 Dari hasil pe|rsamaa|n regresi diatas, maka pengaruh ya |ng paling besar 

te|rhadap pencapaia|n target adalah variabel Budaya Ke|rja sebesar 0,454 

da|n untuk variabel Motivasi sebesar 0,288 ya |ng lebih rendah. Da|n untuk 

nilai te|rsebut dapat membuktika|n bahwa variabel Budaya Ke|rja 

pengaruhnya paling besar atau domina|n mempengaruhi.   

Hasil dari koefisien korelasi a|ntara variabel Motivasi da|n Budaya ke|rja 

diketahui nilai koefisisen dete|rminasinya sebagai be|rikut : 

Tabel 4.10 

     Koefisien Dete|rminasi    

        Model Summary   

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .608
a 

.369 .342 1.23499 

b. Predictors: (Consta |nt), Budaya Ke|rja (X2), Motivasi (X1) 

Sumbe|r : data diolah menggunaka|n IBM SPSS Ve |rsi 23.0 

Dari tabel 4.9 diatas hasil nilai koefisien dete |rminasi (R Square) 

sebesar 0,369. hal ini be |rarti keseluruha |n variabel bebas mempunyai 

hubunga|n secara be|rsama-sama sebesar 36,9% te|rhadap variabel 

pencapaia|n target seda|ngka |n sisa|nya sebesar 63,1% ya |ng dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lainnya ya|ng tidak ada dalam penelitia|n ini. 
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D. Hasil Uji Hipotesis 

1. Hasil Uji T (Parsial) 

Uji t digunaka|n untuk mengetahui pengaruh secara parsial variabel 

bebas te|rhadap variabel te|rikat. Jika thitung > ttabel maka hasilnya signifika|n 

ya|ng be|rarti H0 ditolak da|n H1 dite|rima seda|ngka |n jika thitung < ttabel maka 

hasilnya tidak signifika|n ya |ng be|rarti H0 dite|rima da |n H1 ditolak. 

Be|rikut adalah rumus untuk menentuka|n t tabel : 

T tabel = t (𝑎/2): 𝑛 − 𝑘 − 1     kete|ra |nga|n : 

= t (0,05/2) ∶ 50 − 2 − 1   a = tingkat kepe |rcayaa|n  

=  (0.025) : 47     b = ba|nyaknya variabel X 

=  2,011     n = ba|nyaknya sampel 

Tabel 4.11 

    Hasil Uji Parsial (Uji T)  

         Coefficients
a 

 

 

Model 

 

Unsta|ndardized 

Coefficients 

Sta|ndardized 

coefficients 

 

 

t 

 

 

Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Consta|nt) 6.203 3.383  1.833 .073 

Motivasi (X1) .288 .127 .273 2.274 .028 

Budaya Ke |rja (X2) .454 .114 .477 3.983 .000 

a.  Dependent Variable: Pencapaia |n Target (Y) 

Sumbe|r : data diolah menggunaka|n IBM SPSS Ve|rsi 23.0  

Be|rdasarka |n tabel 4.10 dipe|roleh hasil sebagai be|rikut : 

a.  Pengujia|n pengaruh variabel motivasi te|rhadap pencapaia |n target dapat 

diketahui denga|n melihat nilai t hitung sebesar 2.274 > t tabel sebesar 

2,011 denga|n nilai signifika|nsi sebesar 0,028 < 0,05 sehingga dapat 
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disimpulka |n H0 ditolak da|n H1 dite|rima ya|ng artinya bahwa ada|nya 

pengaruh dari variabel motivasi kepada pencapaia |n target. Hasil penelitia|n 

ini mendukung hipotesis pe|rtama bahwa te|rdapat pengaruh positif da|n 

signifika|n dari variabel motivasi te|rhadap pencapaia|n target. 

b. Pengujia|n pengaruh variabel budaya ke|rja te|rhadap pencapaia|n target 

dapat diketahui denga|n melihat nilai t hitung sebesar 3.983 > t tabel 

sebesar 2,011 denga|n nilai signifika|nsi 0,000 < 0,05 sehingga dapat 

disimpulka |n H0 ditolak da|n H2 dite|rima ya|ng artinya bahwa ada|nya 

pengaruh dari variabel budaya ke|rja te|rhadap pencapaia|n target. Hasil 

penelitia|n ini mendukung hipotesis kedua bahwa te|rdapat pengaruh positif  

da|n signifika|n dari variabel budaya ke|rja te|rhadap pencapaia |n target. 

2. Hasil Uji F (Simulta|n) 

Uji f digunaka|n untuk mengetahui signifika |n pengaruh variabel-

variabel bebas secara be|rsama-sama atas suatu variabel te|rikat. Jika fhitung 

> ftabel maka hasilnya signifika|n ya|ng be|rarti H0 ditolak da |n H1 dite|rima 

seda|ngka|n jika fhitung < ftabel maka hasilnya tidak signifika|n ya|ng be|rarti H0 

dite|rima da |n H1 ditolak.  

Be|rikut adalah rumus untuk menentuka f tabel : 

F tabel = F (k : n-k)    kete|ra |nga|n :  

= F (2 : 50-2)   k = ba |nyaknya variabel X  

= F (2 : 48) = 3,19  n = ba |nyaknya sampel 
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Tabel 4.12 

    Hasil Uji Simulta|n (Uji F)  

ANOVA
a 

 

 

Model 

Sum of 

Squares 

 

df 

Mea|n 

Square 

 

F 

 

Sig. 

1 Regression 41.935 2 20.968 13.747 .000
b 

Residual 71.685 47 1.525   

Total 113.620 49    

a. Dependent Variable: Pencapaia|n Target (Y) 

b. Predictors: (Consta|nt), Budaya Ke|rja (X2), Motivasi (X1) 

  Sumbe|r : data diolah menggunaka |n IBM SPSS Ve|rsi 23.0 

 

Be|rdasarka |n tabel 4.11 maka dapat diketahui bahwa nilai signifikasi 

untuk pengaruh motivasi (X1) da|n budaya ke|rja (X2) be |rpengaruh secara 

simulta|n te |rhadap pencapaia|n target (Y) denga|n nilai sig 0,000
b 

< 0,05 da|n 

nilai fhitung 13.747 > ftabel 3,19 sehingga dapat disimpulka|n bahwa H1 

dite|rima ya|ng be|rarti te|rdapat pengaruh variabel X1 da|n X2 secara 

simulta|n te |rhadap variabel Y. 

E. Pembahasa |n  

Dari hasil pengujia|n te|rlihat bahwa semua variabel bebas (Motivasi da|n 

Budaya Ke|rja) mempunyai pengaruh positif da |n signifika|n te|rhadap variabel 

te|rikat (Pencapaia|n Target), maka dapat disimpulka|n dari pembahasa|n diatas 

adalah sebagai be|rikut:  

1. Pengaruh Motivasi (X1) te|rhadap Pencapaia|n Target (Y) 

Hasil pengujia|n hipotesis ya|ng pe|rtama denga|n menggunaka|n uji t 

menunjukka|n bahwa variabel motivasi be|rpengaruh signifika|n da|n positif 

te|rhadap pencapaia|n target. Dilihat dari nilai thitung (2.274) lebih besar 
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diba|ndingka|n ttabel (2,011) denga|n tingkat signifika|n 0,028 sehingga H1 

dapat dite |rima. Kesimpula|nnya motivasi be|rpengaruh positif da|n 

signifika|n te |rhadap pencapaia|n target. Hal ini juga disebabka|n karena 

bebe|rapa pe|rnyataa |n kuesione|r dari variabel motivasi ya|ng disebar 

mayoritas responden menjawab denga|n sa|ngat setuju.  

Hasil penelitia|n ini sejala|n denga|n penelitia |n te |rdahulu ya|ng dilakuka|n 

oleh Gunarsih (2008) denga|n judul Pengaruh Motivasi Ke |rja da|n Budaya 

Orga|nisasi te|rhadap Kine|rja Pegawai di lingkunga|n Dinas Bina Marga 

Provinsi Jawa Tengah menjelaska|n bahwa variabel motivasi be|rpengaruh 

secara positif da |n signifika|n te|rhadap kine|rja. 

2. Pengaruh Budaya Ke|rja (X2) te|rhadap Pencapaia|n Target (Y) 

Hasil pengujia|n hipotesis ya|ng kedua denga |n menggunaka|n uji t 

menunjukka|n bahwa variabel budaya ke|rja be |rpengaruh signifika|n da|n 

positif te|rhadap pencapaia |n target. Dilihat dari nilai thitung (3.983) lebih 

besar diba |ndingka|n denga|n ttabel (2,011) denga|n tingkat signifika|n 0,000 

sehingga H2 dapat dite|rima. Kesimpula|nnya budaya ke|rja be|rpengaruh 

positif da|n signifika|n te|rhadap pencapaia|n target. Hal ini juga disebabka|n 

karena bebe|rapa pe|rnyataa|n kuesione|r dari variabel ya|ng disebar 

mayoritas responden menjawab sa|ngat setuju. 

Hasil penelitia|n ini sejala|n denga|n penelitia |n te |rdahulu ya|ng dilakuka|n 

oleh Eddy & Zulfikar (2010) denga|n judul Pengaruh Budaya Orga|nisasi 

da|n Motivasi Ke|rja te|rhadap Kine|rja Karyawa|n pada Dinas Pe|rhubunga|n 
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Kota Ba|ndar Lampung ya|ng menjelaska|n bahwa budaya orga|nisasi 

be|rpengaruh positif da|n signifika|n te|rhadap kine|rja karyawa |n. 

3. Pengaruh Motivasi (X1) da|n Budaya Ke|rja (X2) te|rhadap Pencapaia |n 

Target  

Hasil pengujia|n hipotesis ya|ng ketiga denga|n menggunaka|n uji f 

menunjukka|n bahwa motivasi (X1) da|n budaya ke|rja (X2) secara 

signifika|n da |n simulta |n be|rpengaruh positif te|rhadap pencapaia|n target 

(Y). Hal ini dapat dibuktika|n dari hasil a|nalisis uji f da|n nilai signifika|n 

(sig). Dalam uji f nilai fhitung sebesar 13.747 seda|ngka |n nilai ftabel denga|n 

tingkat kesalaha|n 5% sebesar 3,19 da|n nilai signifika|n denga|n tingkat 

0,000
b
. Denga|n demikia|n fhitung 13.747 > ftabel 3,19 maka variabel motivasi 

(X1) da|n budaya ke|rja (X2) secara simulta |n da |n be|rpengaruh positif da|n 

juga signifika|n te|rhadap pencapaia|n target (Y).   

Hasil penelitia|n ini sejala|n denga|n penelitia |n te |rdahulu ya|ng dilakuka|n 

oleh Zunaidah, Novara|ndi, Budima|n (2014) denga |n judul pengaruh 

motivasi da|n budaya orga |nisasi te|rhadap kine |rja karyawa |n (studi pada 

business unit SPBU PT. Putra Kela|na Makmur Group Batam) ya|ng 

menjelaska |n bahwa motivasi da|n budaya orga |nisasi secara simulta|n 

be|rpengaruh positif da|n signifika|n te|rhadap kine|rja karyawa|n pada 

business unit PT. Putra Kela|na Makmur Group Batam. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpula|n 

Be|rdasarka |n hasil penelitia|n, a|nalisis data da|n pembahasa|n diatas dari 

penelitia|n ya|ng be|rjudul “Pengaruh Motivasi Da|n Budaya Ke|rja Te|rhadap 

Pencapaia|n Target Unit Se|rvice Pada Karyawa|n PT Bosowa Be|rlia|n Motor 

Makassar” ya |ng menggunaka|n metode penelitia|n kua|ntitatif dalam a|nalisis 

data prime|r da|n melalui pembagia|n kuesione |r kepada 50 responden, maka 

dipe|roleh kesimpula |n sebagai be|rikut: 

1. Be|rdasarka |n hasil uji t ya|ng menunjukka|n nilai thitung sebesar 2.274, 

menjelaska |n bahwa te|rdapat pengaruh ya |ng signifika|n a |ntara variabel 

motivasi (X1) te|rhadap pencapaia|n target unit se|rvice pada karyawa|n PT 

Bosowa Be|rlia |n Motor Makassar denga|n demikia|n hipotesis pe|rtama 

dite|rima da|n variabel ini be|rpengaruh seba|nyak 28,8% dilihat dari hasil 

a|nalisis regresi linear be|rga |nda. 

2. Be|rdasarka |n hasil uji t ya|ng menunjukka|n nilai thitung sebesar 3.983, 

menjelaska |n bahwa te|rdapat pengaruh ya |ng signifika|n a |ntara variabel 

budaya ke |rja (X2) te|rhadap pencapaia|n target unit se|rvice pada karyawa|n 

PT Bosowa Be |rlia|n Motor Makassar denga|n demikia|n hipotesis kedua 

dite|rima da|n variabel ini be|rpengaruh seba|nyak 45,4% dilihat dari hasil 

a|nalisis regresi linear be|rga |nda. 

3. Be|rdasarka |n hasil uji f ya |ng menunjukka|n bahwa kedua variabel bebas 

yaitu motivasi da|n budaya ke|rja memiliki pengaruh secara simulta|n da|n 
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signifika|n te|rhadap pencapaia|n target unit se|rvice pada karyawa|n PT 

Bosowa Be |rlia|n Motor Makassar, melalui uji f dima |na fhitung menghasilka|n 

nilai sebesar 13.747 dilihat dari hasil a|nalisis regresi linear be|rga|nda. 

B. Sara|n 

Be|rdasarka |n hasil penelitia|n ya|ng telah dilakuka|n, peneliti menuliska|n 

bebe|rapa sara |n sebagai masuka|n bagi pe|rusahaa|n maupun pihak-pihak lain, 

sebagai be|rikut: 

1. Untuk Pe|rusahaa|n PT. Bosowa Be|rlia|n Motor Makassar, diharapka|n 

denga|n ada|nya hasil penelitia|n ini  bisa menjadi baha|n masuka|n untuk 

bisa pimpina|n lebih membe|ri ba|nyak pe|rhatia|n da|n kebiasaa|n-kebiasaa|n 

ya|ng baik untuk menunja|ng hasil pencapaia|n target bagi karyawa|n ya|ng 

lebih baik da|n saling membe|ri keuntunga |n bagi pihak pe|rusahaa|n da|n 

karyawa|n. 

2. Untuk peneliti sela|njutnya, diharapka|n denga|n ada|nya hasil penelitia|n ini 

dapat dima |nfaatka|n sebagai rujuka|n da|n juga refe |rensi dalam melakuka|n 

penelitia|n be|rikutnya da |n lebih menyempurnaka|n hasil penelitia|n 

kedepa|nnya dalam aspek variabel, tempat, lokasi da|n lain-lain ya|ng 

be|rbeda. 
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KUESIONER PENELITIAN 

Responden ya|ng te|rhormat, 

Saya mahasiswa program studi Ma|najemen Fakultas Ekonomi da|n 

Bisnis Unive|rsitas Bosowa Makassar be|rmaksud untuk mengajuka|n 

kuesione|r dalam ra|ngka pengumpula|n data ya|ng sela|njutnya aka|n 

dia|nalisis untuk kepentinga|n penyusuna|n skripsi denga|n judul “Pengaruh 

Motivasi da |n Budaya ke|rja Te|rhadap Pencapaia|n Target Unit Se|rvice 

Pada Karyawa|n PT. Bosowa Be|rlia|n Motor Makassar”. Kuesione|r 

dalam penelitiaa|n ini ha|nya be|rsifat akademik buka |n untuk dipublikasika|n. 

Mohon kesediaa|n a|nda untuk bisa melua|ngka|n waktu dalam pengisia|n 

kuesione|r ini. Atas partisipasi da|n ke|rjasama|nya saya ucapka|n te|rima 

kasih. 

           Isilah identitas a |nda dibawah ini 

 Nama   : 

 Jenis Kelamin  : 

 Usia   : 

 Pendidika|n Te |rakhir : 

 

 

Petunjuk Pengisia|n Kuesione|r 
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Responden dapat membe|rika|n ta|nda centa|ng (√) atau sila|ng (x) 

pada salah satu jawaba|n ya|ng te|rsedia. Ha |nya satu jawaba|n saja ya|ng 

dimungkinka|n untuk setiap pe|rta|nyaa|n. 

Pada masing-masing pe|rta |nyaa|n te|rdapat lima jawaba|n ya|ng mengacu 

pada skala like|rt yaitu :  

 SS (Sa |ngat Setuju) = 5 

 S   (Setuju) = 4 

 N (Netral) = 3 

 TS (Tidak Setuju) = 2 

 STS (Sa|ngat Tidak Setuju) = 1 

Data responden da|n semua informasi ya|ng dibe|rika|n aka|n dijamin 

ke|rahasiaa |nnya,oleh sebab itu dimohon untuk mengisi kuesione|r denga|n 

sebenarnya da |n seobjektif mungkin. 

1. Motivasi (X1) 

No Pe|rnyataa|n SS S N TS STS 

1 
Saya me |rasa sena|ng apabila hasil 

ya|ng dike |rjaka |n mendapat 

respon dari pimpina|n 

     

2 
Saya be|rta|nggung jawab dalam 

menjala |nka|n da|n menyelesaika|n 

tugas-tugas 

     

3 
Dalam menjala|nka |n tugas saya 

selalu be |rusaha untuk lebih baik 

dari ya|ng lain 

     

4 
Saya memiliki rasa kesena|nga|n 

te|rsendiri dalam beke|rja di 

ka|ntor 
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5 
Pe|rhatia|n tema|n ke |rja sa|ngat 

diharapka|n dalam menjala|nka|n 

tugas-tugas ka|ntor 

     

 

2. Budaya Ke|rja (X2) 

No Pe|rnyataa|n SS S N TS STS 

1 
Saya mempunyai sikap disiplin 

ya|ng tinggi, maka selalu 

sema |ngat dalam beke |rja 

     

2 
Saya selalu jujur dalam beke|rja 

di tempat beke|rja 

     

3 
Saya be|rkomitmen menge|rjaka|n 

tugas peke|rjaa|n ya |ng di tugaska|n 

se|rta memaksimalka |n fasilitas 

ya|ng di sediaka|n 

     

4 
Saya selalu mengevaluasi 

peke |rjaa|n ya|ng telah di lakuka|n 

agar peke|rjaa|n menjadi lebih 

baik 

     

5 
Saya dapat mengatasi kendala 

ke|rja di tempat beke|rja 

     

 

3. Target (X3) 

No Pe|rnyataa|n SS S N TS STS 

1 
Pe|rusahaa|n membe|rika|n bonus 

kepada saya apabila hasil 

peke |rjaa|n saya mencapai atau 

melebihi target ya|ng telah 

ditetapka |n 

     

2 
Jumlah dari hasil peke|rjaa|n ya|ng 

saya ta|nga|ni selalu memenuhi 

target ya|ng telah ditetapka|n 
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3 
Saya mampu menyelesaika|n 

peke |rjaa|n sesuai denga|n jumlah 

sta|ndar ya|ng ditetapka|n 

pe|rusahaa|n 

     

4 
Saya selalu be|rusaha mencapai 

target ke|rja ya|ng ditetapka|n oleh 

pe|rusahaa|n 

     

5 
Saya mampu menyelesaika|n 

peke |rjaa|n sesuai target denga|n 

tepat waktu 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Data Hasil Penelitia|n Pembagia |n Kuesione|r 
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Variabel X1 

No 
Motivasi (X1) 

Total  
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 

1 5 5 5 5 5 25 

2 5 5 5 4 4 23 

3 5 5 5 5 5 25 

4 5 5 5 5 5 25 

5 4 5 5 4 4 22 

6 4 4 5 5 4 22 

7 4 5 3 5 4 21 

8 4 5 5 4 4 22 

9 4 4 4 5 5 22 

10 5 5 5 4 4 23 

11 5 5 5 5 4 24 

12 4 5 3 5 4 21 

13 4 5 5 4 4 22 

14 4 4 4 4 4 20 

15 5 5 5 4 4 23 

16 5 4 5 4 4 22 

17 4 5 5 4 5 23 

18 4 5 5 4 4 22 

19 5 5 5 5 5 25 

20 4 5 4 4 4 21 

21 5 4 5 4 4 22 

22 5 5 5 5 4 24 

23 5 5 5 5 5 25 

24 5 5 5 5 5 25 

25 5 5 5 4 4 23 

26 5 5 5 4 4 23 

27 4 5 5 4 4 22 

28 4 5 4 5 4 22 

29 5 5 4 4 4 22 

30 5 5 5 5 5 25 

31 4 5 4 4 4 21 

32 5 5 5 5 5 25 

33 4 5 5 4 4 22 

34 5 5 5 4 4 23 

35 5 5 5 4 4 23 

36 5 5 5 5 4 24 

37 4 5 4 5 4 22 
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38 4 5 5 4 4 22 

39 4 5 5 4 5 23 

40 5 5 5 5 5 25 

41 4 5 4 5 4 22 

42 5 5 5 5 5 25 

43 4 4 4 4 4 20 

44 4 5 5 4 5 23 

45 5 4 5 4 4 22 

46 5 5 5 4 4 23 

47 5 5 5 5 5 25 

48 5 5 5 5 5 25 

49 5 5 5 5 4 24 

50 5 5 5 4 4 23 

 

Variabel X2 

No 
 Budaya kerja (X2) 

Total 
X2.1 X2.3 X2.3 X2.4 X2.5 

1 5 5 5 5 5 25 

2 4 4 4 5 5 22 

3 5 5 5 5 5 25 

4 5 5 5 5 5 25 

5 4 5 5 5 5 24 

6 4 4 4 4 4 20 

7 4 5 3 4 5 21 

8 4 5 5 5 4 23 

9 5 5 5 5 5 25 

10 4 4 5 5 5 23 

11 5 4 5 5 4 23 

12 4 5 5 5 5 24 

13 3 4 5 4 4 20 

14 3 4 5 4 4 20 

15 5 5 4 5 5 24 

16 4 5 4 5 4 22 

17 5 4 5 5 4 23 

18 4 4 5 4 4 21 

19 5 5 5 5 5 25 

20 5 5 4 5 4 23 

21 4 5 4 5 5 23 

22 5 5 5 5 5 25 
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23 5 5 5 5 5 25 

24 4 5 5 5 5 24 

25 5 5 5 5 5 25 

26 5 5 4 4 4 22 

27 5 5 5 5 5 25 

28 5 4 5 5 4 23 

29 4 5 4 4 4 21 

30 4 4 4 5 4 21 

31 5 5 4 5 5 24 

32 3 4 5 4 4 20 

33 3 5 5 5 4 22 

34 4 5 5 5 5 24 

35 5 4 5 5 4 23 

36 4 4 5 5 5 23 

37 5 5 5 5 5 25 

38 4 5 5 5 4 23 

39 3 4 4 5 5 21 

40 4 4 4 4 4 20 

41 4 4 5 5 5 23 

42 4 5 5 5 4 23 

43 4 4 4 5 5 22 

44 4 5 5 5 5 24 

45 5 4 5 4 5 23 

46 5 5 4 5 5 24 

47 4 5 5 5 4 23 

48 5 5 5 5 5 25 

49 4 5 5 5 4 23 

50 5 5 5 5 5 25 

 

Variabel Y 

No 
Pencapaia|n Target (Y) 

Total 
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 

1 5 5 5 5 5 25 

2 4 4 4 4 5 21 

3 5 5 5 5 5 25 

4 5 5 5 5 5 25 

5 4 4 5 5 5 23 

6 4 4 4 4 4 20 

7 4 4 5 4 5 22 
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8 4 4 4 4 4 20 

9 5 5 5 5 5 25 

10 5 5 5 5 5 25 

11 4 4 4 4 5 21 

12 4 4 4 4 5 21 

13 4 4 4 4 4 20 

14 4 4 4 4 4 20 

15 4 5 4 5 5 23 

16 5 5 4 5 4 23 

17 5 5 4 4 4 22 

18 4 4 4 5 4 21 

19 5 5 5 5 5 25 

20 4 4 5 5 5 23 

21 5 5 4 5 4 23 

22 4 4 5 5 5 23 

23 5 5 5 5 5 25 

24 5 5 4 5 5 24 

25 5 4 5 4 5 23 

26 5 4 5 4 4 22 

27 5 4 5 5 5 24 

28 4 5 5 5 5 24 

29 5 5 5 5 5 25 

30 4 5 5 5 4 23 

31 5 5 5 5 5 25 

32 4 5 4 5 4 22 

33 5 5 4 5 4 23 

34 5 5 5 5 5 25 

35 4 5 5 5 5 24 

36 5 5 4 5 5 24 

37 4 4 5 5 5 23 

38 5 5 4 5 5 24 

39 4 5 4 5 5 23 

40 5 4 5 5 5 24 

41 5 5 5 5 4 24 

42 5 5 5 5 5 25 

43 4 5 5 4 5 23 

44 5 4 4 5 5 23 

45 5 5 5 5 5 25 

46 5 5 4 5 5 24 

47 5 4 5 5 5 24 

48 5 5 5 4 5 24 

49 5 5 5 5 4 24 
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50 5 4 5 5 5 24 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Hasil Pengujia|n Data Karakte|ristik Responden Be|rdasarka|n Jenis 

Kelamin, Usia da|n Pendidika|n 
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Jenis Kelamin 

 Frequency Pe|rcent Valid Pe|rcent 

Cumulative 

Pe|rcent 

Valid Laki-laki 38 76.0 76.0 76.0 

Pe|rempua|n 12 24.0 24.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 
 

Usia 

 Frequency Pe|rcent Valid Pe|rcent 

Cumulative 

Pe|rcent 

Valid 20-30 tahun 25 50.0 50.0 50.0 

31-40 tahun 16 32.0 32.0 82.0 

41-50 tahun 7 14.0 14.0 96.0 

>50 tahun 2 4.0 4.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 
 

Pendidika|n 

 Frequency Pe|rcent Valid Pe|rcent 

Cumulative 

Pe|rcent 

Valid SMA/SMK 27 54.0 54.0 54.0 

S1 23 46.0 46.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 
 

 

 

7. Hasil Uji Validitas da|n Reliabilitas 

Variabel X1 
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Variabel X2 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 TOTAL_X1 

X1.1 Pearson Correlation 1 .124 .508
**
 .216 .236 .714

**
 

Sig. (2-tailed)  .392 .000 .131 .099 .000 

N 50 50 50 50 50 50 

X1.2 Pearson Correlation .124 1 .130 .141 .153 .433
**
 

Sig. (2-tailed) .392  .367 .328 .288 .002 

N 50 50 50 50 50 50 

X1.3 Pearson Correlation .508
**
 .130 1 -.155 .260 .603

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .367  .281 .069 .000 

N 50 50 50 50 50 50 

X1.4 Pearson Correlation .216 .141 -.155 1 .485
**
 .560

**
 

Sig. (2-tailed) .131 .328 .281  .000 .000 

N 50 50 50 50 50 50 

X1.5 Pearson Correlation .236 .153 .260 .485
**
 1 .710

**
 

Sig. (2-tailed) .099 .288 .069 .000  .000 

N 50 50 50 50 50 50 

TOTAL_X1 Pearson Correlation .714
**
 .433

**
 .603

**
 .560

**
 .710

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .002 .000 .000 .000  

N 50 50 50 50 50 50 

**. Correlation is significa|nt at the 0.01 level (2-tailed). 

Correlations 
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Variabel Y 

 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 TOTAL_X2 

X2.1 Pearson Correlation 1 .327
*
 .087 .338

*
 .320

*
 .722

**
 

Sig. (2-tailed)  .020 .548 .016 .024 .000 

N 50 50 50 50 50 50 

X2.2 Pearson Correlation .327
*
 1 .020 .354

*
 .290

*
 .623

**
 

Sig. (2-tailed) .020  .892 .012 .041 .000 

N 50 50 50 50 50 50 

X2.3 Pearson Correlation .087 .020 1 .276 .022 .438
**
 

Sig. (2-tailed) .548 .892  .053 .878 .001 

N 50 50 50 50 50 50 

X2.4 Pearson Correlation .338
*
 .354

*
 .276 1 .385

**
 .706

**
 

Sig. (2-tailed) .016 .012 .053  .006 .000 

N 50 50 50 50 50 50 

X2.5 Pearson Correlation .320
*
 .290

*
 .022 .385

**
 1 .634

**
 

Sig. (2-tailed) .024 .041 .878 .006  .000 

N 50 50 50 50 50 50 

TOTAL_X2 Pearson Correlation .722
**
 .623

**
 .438

**
 .706

**
 .634

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000 .000  

N 50 50 50 50 50 50 

*. Correlation is significa|nt at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significa|nt at the 0.01 level (2-tailed). 



102 
 

 
 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 TOTAL_Y 

Y1 Pearson Correlation 1 .417
**
 .250 .354

*
 .127 .682

**
 

Sig. (2-tailed)  .003 .080 .012 .378 .000 

N 50 50 50 50 50 50 

Y2 Pearson Correlation .417
**
 1 .083 .447

**
 .036 .628

**
 

Sig. (2-tailed) .003  .565 .001 .802 .000 

N 50 50 50 50 50 50 

Y3 Pearson Correlation .250 .083 1 .261 .400
**
 .628

**
 

Sig. (2-tailed) .080 .565  .068 .004 .000 

N 50 50 50 50 50 50 

Y4 Pearson Correlation .354
*
 .447

**
 .261 1 .240 .707

**
 

Sig. (2-tailed) .012 .001 .068  .094 .000 

N 50 50 50 50 50 50 

Y5 Pearson Correlation .127 .036 .400
**
 .240 1 .551

**
 

Sig. (2-tailed) .378 .802 .004 .094  .000 

N 50 50 50 50 50 50 

TOTAL_Y Pearson Correlation .682
**
 .628

**
 .628

**
 .707

**
 .551

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 50 50 50 50 50 50 

**. Correlation is significa|nt at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significa|nt at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Uji Reliabilitas Cronbach Alpha  

 

 
 

 

 
 

8.  Hasil Uji Hipotesis  

Analisis Linear Be|rga|nda, Uji T, da|n Uji F 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.764 15 
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Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .608
a
 .369 .342 1.23499 

a. Predictors: (Consta|nt), Budaya Ke|rja (X2), Motivasi (X1) 

 
 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mea|n Square F Sig. 

1 Regression 41.935 2 20.968 13.747 .000
b
 

Residual 71.685 47 1.525   

Total 113.620 49    

a. Dependent Variable: Pencapaia|n Target (Y) 

b. Predictors: (Consta|nt), Budaya Ke|rja (X2), Motivasi (X1) 

 
 

Coefficients
a
 

Model 

Unsta|ndardized Coefficients 

Sta|ndardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Consta|nt) 6.203 3.383  1.833 .073 

Motivasi (X1) .288 .127 .273 2.274 .028 

Budaya Ke|rja (X2) .454 .114 .477 3.983 .000 

a. Dependent Variable: Pencapaia|n Target (Y) 

 

 

 

 


